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ABSTRAK 

FAHRUL. Implementasi Metode Ummi dalam 

Meningkatkan Minat Membaca Al-Qur’an Bagi Anak Pada 

Rumah Qur’an Sinjai (RQS) Hidayatul Haq Kelurahan Lappa 

Kecamatan Sinjai Utara. Skripsi. Sinjai: Program Studi 

Bimbingan dan Penyuluhan Islam, Fakultas Ushuluddin dan 

Komunikasi Islam, Universitas Ahmad Dahlan Sinjai, 2023. 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk 

mengetahui: 1) Bagaimana minat membaca Al-Qur‟an bagi 

anak pada Rumah Qur‟an Sinjai Hidaytul Haq Kelurahan 

Lappa Kecamatan Sinjai Utara , 2) bagaimana implementasi 

Metode Ummi dalam meningkatkan minat membaca Al-Qur‟an 

Sinjai Hidayatul Haq Kelurahan Lappa Kecamatn Sinjai Utara,  

3) apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 

implementasi Metode Ummi dalam meningkatkan minat 

membaca Al-Qur‟an bagi anak pada Rumah Qur‟an Sinja 

Hidayatul haq Kelurahan Lappa Kecamatan Sinjai Utara.  

Jenis penelitian ini adalah Naturalistic dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek dari penelitian ini 

adalah para Kepala Lembaga Rumah Qur‟an Sinjai Hidayatul 

Haq. Objek dari Penelitian ini adalah implementasi Metode 

Ummi dalam meningkatkan minat membaca Al-Qur‟an. 

Adapun teknik pengumpulan data yaitu Observasi, Wawancara, 

dan Dokumentasi. dengan menggunakan teknik analisis data 

pengumpulan data, redukasi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) 

Minat membaca Al-Qur‟an di Rumah Qur‟an Sinjai Hidayatul 

Haq rata–rata siswa/siswi senang dalam mempelajari Al-Qur‟an 

dan selalu  mendapatkan pembelajaran mengenai tentang 

pentingnya mempelajari Al-Qur‟an, dengan membaca Al-

Qur‟an akan mendapatkan pahala, mendapatakan motivasi 

mengenai membaca Al-Qur‟an agar selalu giat membaca Al-
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Qur‟an baik di Rumah Qur‟an Sinjai Hidayatul Haq maupun 

ketika sudah berada di rumahnya. 2) Implementasi Metode 

Ummi dalam meningkatkan minat membaca Al-Qur‟an melalui 

tujuh tahapan yaitu pembukaan, apersepsi, penanaman konsep, 

pemahaman, latihan, evaluasi dan penutup. Metode Ummi 

mudah dimengerti bagi siswa/siswi, mudah dipahami. 

Peningkatan Minat dengan cara penyampaian terkait dengan 

manfaat dalam membaca dan mempelajari Al-Qur‟an agar 

siswa/siswi mengetahui manfaat dalam membaca Al-Qur‟an 

dan memiliki kemauan untuk mempelajarai Al-Qur‟an. 3) 

Faktor pendukung dalam Implementasi Metode Ummi dalam 

meningkatkan minat  membaca Al-Qur‟an bagi anak pada 

Rumah Qur‟an Sinjai Hidayatul Haq yaitu dengan adanya buku 

jilid, beserta alat peraga, tenaga pengajar yang yang telah 

melakukan pelatihan sertifikasi serta materi yang mudah 

diterima, dan tenaga pengajar yang baik dan lembut. Faktor 

penghambat dalam Implementasi Metode Ummi yaitu 

siswa/siswi yang memiliki perbedaan karakter didalam kelas 

pada saat pembelajaran berlangsung, kurang dalam Murajaah 

ketika sudah berada di rumahnya hal ini penting untuk 

mengulang kembali pelajaran yang telah di sampaikan oleh 

Ustadz dan Ustadzah-nya. 

Kata Kunci : Implementasi Metode Ummi, Minat membaca 

Al-Qur’an,RQS. 
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ABSTRAK 

 FAHRUL. Implementation of the Ummi Method in 

Increasing Interest in Reading the Qur'an for Children at the 

Hidayatul Haq Qur'an Sinjai House (RQS), Lappa Village, 

North Sinjai District. Thesis. Sinjai: Islamic Guidance and 

Counseling Study Program, Faculty of Ushuluddin and Islamic 

Communication, Ahmad Dahlan Sinjai University, 2023. 

The purpose of this study was to find out: 1) How is 

the interest in reading the Qur'an for children at Rumah Qur'an 

Sinjai Hidaytul Haq, Lappa Village, North Sinjai District, 2) 

how is the implementation of the Ummi Method in increasing 

interest in reading the Qur'an Sinjai Hidayatul Haq, Lappa 

Village, North Sinjai District, 3) what are the supporting and 

inhibiting factors in implementing the Ummi Method in 

increasing interest in reading the Koran for children at the Sinja 

Hidayatul haq Qur'an House, Lappa Village, North Sinjai 

District. 

This type of research is Naturalistic using a qualitative 

approach. The subjects of this study were the Heads of the 

Sinjai Hidayatul Haq Qur'an House Institute. The object of this 

research is the implementation of the Ummi Method in 

increasing interest in reading the Qur'an. The data collection 

techniques are Observation, Interview, and Documentation. by 

using data analysis techniques of data collection, data 

reduction, data presentation, and drawing conclusions. The 

results of this study are as follows: 1) Interest in reading the 

Qur'an at the Sinjai Hidayatul Haq Qur'an House on average 

students are happy in learning the Qur'an and always get 

learning about the importance of learning the Qur'an 'an, by 

reading the Qur'an you will get a reward, get motivation 

regarding reading the Qur'an so that you are always active in 

reading the Qur'an both at the Sinjai Hidayatul Haq Qur'an 

House and when you are already at his house. 2) 

Implementation of the Ummi Method in increasing interest in 
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reading the Qur'an through seven stages, namely opening, 

apperception, instilling concepts, understanding, training, 

evaluation and closing. The Ummi method is easy to 

understand for students, easy to understand. Increased interest 

by means of delivery related to the benefits of reading and 

studying the Koran so that students know the benefits of 

reading the Koran and have a willingness to study the Koran. 3) 

Supporting factors in the implementation of the Ummi Method 

in increasing interest in reading the Qur'an for children at the 

Sinjai Hidayatul Haq Qur'an House, namely the existence of 

volume books, along with teaching aids, teaching staff who 

have conducted certification training and easily accepted 

material , and good and gentle teaching staff. Inhibiting factors 

in the Implementation of the Ummi Method in increasing 

interest in reading the Qur'an at the Sinjai Hidayatul Haq 

Qur'an House students who have different characters in the 

class during learning take place, are lacking in Murajaa when 

they are already at home this is important to repeat return to the 

lessons that have been conveyed by the Ustadz and his 

Ustadzah. 

 

Keywords: Implementation of the Ummi Method, Interest in 

reading the Qur'an, RQS. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

  Al-Qur‟an adalah firman Allah Swt yang di 

turungkan kepada nabi Muhammad Saw dan Al-Qur‟an 

juga mengandung ibadah bagi orang yang membaca dan 

mengamalkangnya. Disamping itu Al-Qur‟an merupakan 

ibadah, juga mempunyai keutaman yaitu Al-Qur‟an 

merupakan salah satuh rahmat dan petunjuk untuk manusia, 

membaca Al-Qur‟an termasuk amal kebaikan yang 

mendapat pahala dengan berlipat ganda, membaca Al-

Qur‟an menjadikan obat dan penawar bagi orang yang 

jiwanya gelisah, Al-Qur‟an terjaga keaslianya sepanjang 

masa. 

 Al-Qur‟an adalah sebagai sumber hukum dan 

keilmuan menjadi kewajiban bagi umat beriman untuk 

mempelajari dan memahami isi kandunganya. Berbagi ilmu 

pengetahuan dan hukum serta norma dan nilai-nilai dalam 

kehidupan yang telah Allah Swt cantumkan didalamnya 

seperti terjadinya alam semesta, pembentukan perilaku dan 

akhlak dari nabi-nabi terdahulu, kisah dan teladan Nabi dan 

Rosul. Terlebih lagi Al-Qur‟an merupakan dasar dalam 
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membentuk pola perilaku anak usia dini. Untuk dapat 

memahami hingga mengamalkan isi kandungan Al-Qur‟an 

dalam menjalani kehidupan sehari-hari tentunya tidak bisa 

di lakukan secara instan sebab Al-Qur‟an bukanlah buku 

bacaan seperti  novel dengan gaya bahasa keseharian kita 

tetapi Al-Qur‟an menggunakan bahasa arab dan 

ditejemahkan kedalam bahasa indonesia agar lebih mudah 

dipahami. Pembelajaran Al-Qur‟an harus dilakukan dari 

tahap yang sederhana hingga tahap kompleks. 

Untuk itu lebih baik jika dimulai sejak usia dini.  

Perkembangan agama saat usia dini sangat mempengaruhi 

kehidupan agama anak saat ia dewasa kelak. Pengtinya 

pendidikan Al-Qur‟an sejak usia dini mengingat bahwa Al-

Qur‟an merupakan kitab suci mulia yang merupakan 

pedoman dan landasan umat yang beriman 

Kepada Allah Swt. Pendidikan dan penanaman 

nilai-nilai Al-Qur‟an yang diberikan sejak usia dini akan 

lebih tajam dan berbekas dalam diri seorang anak, 

mengingat masa usia dini merupakan masa yang paling 

tepat dalam memberikan ransangan pada setiap aspek 

pertumbuhan dan perkembangan selama rentang kehidupan. 

Melalui pembelajaran Al-Qur‟an sejak usia dini anak dapat 
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menguasai dan mampu memahami sifat –sifat huruf hijayah 

secara dasar, selanjutnya anak juga anak mampu 

menghafalkan Al-Qur‟an sesuai dengan kaidah yang 

berlaku. Selanjutnya ditanamkan dan implementasikan 

dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran Al-Qur‟an 

selain berpengaruh pada aspek agama juga berpengaruh 

pada pengoptimalan daya pikir, potensi lihat dan serta 

pemaknaan. Pembelajaran Al-Qur‟an dapat melatih daya 

pikir anak sebab bacaan Al-Qur‟an berbeda dengan bahasa 

sehari-hari. 

Al-Qur‟an adalah wahyu terbesar dalam risalah 

kenabian Nabi Muhammad Saw yang merupakan kalam 

ilahi yang membacanya saja dihitung sebagaai ibadah. 

Dalam Al-Qur‟an disebutkan bahwa Allah Swt 

memerintahkan untuk membaca Al-Qur‟an dengan baik dan 

benar serta menyempurnakan bacaanya. Perintah ini dapat 

dilihat pada surah Al-Muzamil ayat 4-5: 

  ۗ

 Terjemahnya : 

atau lebih dari (seperdua) itu. Bacalah Al-Qur‟an itu 

dengan perlahan-lahan. Sesungguhnya Kami akan 

menurunkan perkataan yang berat kepadamu 

(Departemen Agama, 2015). 
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  Adapun membaca Al-Qur‟an dengan kaidah ilmu 

tajwid hukumnya adalah fardu ain. Yang artinya, pembaca 

diharuskan mampu membaca dengan setiap hurufnya 

secara sempurna dan memperindah bacaanya. Setiap 

mukmin mempunyai kewajiban dan tanggung jawab 

terhadap kitab suci Al-Qur‟an diantaranya adalah membaca 

Al-Qur‟an dengan baik dan benar. Memilih metode yang 

tepat merupakan langkah awal yang dilakukan sebelum 

melakukan proses belajar Al-Qur‟an. Metode merupakan 

sebagai alat untuk menyampaikan pengetahuan dan metode 

juga merupakan komponen yang sangat penting. Dalam 

mempelajari Al-Qur‟an juga di butuhkan metode agar 

cepat memahami tata cara membaca Al-Qur‟an. 

Dalam sebuah pembelajaran Al-Qur‟an pastinya 

di perlukan adanya metode membaca Al-Qur‟an yang tepat 

agar apa yang di targetkan sesuai dengan apa yang 

diharapkan. Metode pembelajaran tersebut cara yang 

digunakan seorang pendidik untuk dapat menciptakan 

interaksi yang efektif untuk menyampaikan materi kepada 

peserta didik dengan tujuan menciptakan suasana yang 

interaktif dan mudah di pahami. Metode dalam membaca 

Al-Qur‟an terdiri dari metode Qiro‟ati, metode jibril, 
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metode Al-Baghdadi dan Metode Ummi. Salah satu 

metode yang sering banyak di pakai saat ini yaitu metode 

ummi, program yang ditawarkan dalam metode ummi 

merupakan dasar utama untuk membantu lembaga dan 

guru dalam meningkatkan kemampuan dalam 

pembelajaran Al-Qur‟an yang efektif, mudah, 

menyenangkan dan menyentuh hati (Hadi, 2017). 

Dalam pembelajaran Metode Ummi menggunakan 

sebuah pendekatan. Pendekatan tersebut dinamakan 

pendekatan bahasa ibu, yang pada hakikatnya terdapat tiga 

unsur yaitu metode langsung, diulang-ulang dan kasih 

sayang yang tulus. Diperkuat dengan motto mudah, 

menyenangkan, dan menyentuh hati, serta didukung 

dengan buku, guru atau pembimbing dan sistem yang 

berbasis pada mutu. 

Belajar Al-Qur‟an merupakan sebuah hal yang 

sangat penting dan harus dilaksanakan oleh setiap muslim. 

Dikarenakan Al-Qur‟an merupakan firman Allah Swt dan 

bukanlah perkataan makluk. Al-Qur‟an kitab suci yang 

diwahyukan kepada Nabi Muhammad Saw yang 

mengandung petunjuk-petunjuk bagi umat manusia. 

Dengan membaca membaca Al-Qur‟an seorang dapat 
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mengetahui informasi baik dari buku, maupun majalah 

ataupun koran. Kemampuan dalam membaca merupakan 

hal yang terpenting bagi kehidupan manusia, sehingga 

semua orang dituntut untuk bisa membaca terutama 

membaca Al-Qur‟an bagi umat islam. Pembelajaran 

membaca Al-Qur‟an merupakan suatu aktifitas kewajiban 

yang harus dilaksanakan dan tumbuh kembangkan bagi 

setiap orang. 

Minat berarti dorongan dari dalam hati, 

keinginan yang kuat, gairah, dan kecendurungan hati yang 

sanagat tinggi terhadap sesuatu. Minat besar pengaruhnya 

terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang 

dipelajari tidak sesuai dengan minat pada anak, maka 

proses pembelajaran tidak akan terlaksana secara efektif 

sebaba tidak ada daya tarik. Sedangkan minat dalah suatu 

rasa lebih suka dan rasa ketertarikan suatu hal atau aktifitas 

tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya 

penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan 

suatu diluar diri. Semakin kuat dan dekat hubungan 

tersebut semakin besar, sedangkan belajar suatu proses 

perubahan perilaku sebagai akibat dari pengalaman. 

Belajar untuk memperoleh kebiasan-kebiasaan, 
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pengetahuan dan sikap. Proses belajar terjadi antara 

seseorang dengan lingkunganya. Oleh karena itu proses 

belajar bisa terjadi kapan pun dan dimana pun. 

Di Rumah Qur‟an Sinjai (RQS) sendiri minat 

membaca Al-Qur‟an pada anak sangat 

beragam.ketertarikan anak dalam membaca Al-Qur‟an juga 

berbeda-beda. Ada yang sangat bersemangat ada juga 

kurang semangatnya. Padahal tujuan dari ini agar dapat 

membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar sesuai dengan 

kaidah. Pada dasarnya anak-anak memiliki minat untuk 

belajar membaca Al-Qur‟an berbagai karakter anak dapat 

ditemui di RQS, mulai dari anak yang punya semangat 

besar untuk dapat membaca Al-Qur‟an sampai anak yang 

kurang semangatnya dalam membaca Al-Qur‟an. Anak 

yang bersemangat dan senang membaca Al-Qur‟an 

biasanya datang lebih awal ke tempat RQS untuk mengaji. 

Sedangkan anak yang merasa kurang bersemangat atau 

minatnya kurang  untuk mengaji biasanya  harus 

mendapatkan dorongan dari orang tua atau harus di antar 

bahkan harus di tunggu ditempat mengaji. 
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Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul Implementasi 

Metode Ummi dalam Meningkatkan Minat membaca Al-

Qur‟an bagi Anak pada Rumah Qur‟an Sinjai (RQS) 

Kelurahan Lappa, Kecamatan Sinjai Utara.  

     

B. Batasan Masalah  

Agar peneliti lebih terarah dan tidak menimbulkan 

perluasan masalah maka penulis perlu membatasi 

permasalahan dalam penelitian ini, merujuk dari 

identifikasi masalah maka penulis akan mengkaji pada 

peningkatan minat membaca Al-Qur‟an bagi anak pada 

Rumah Qur‟an Sinjai (RQS) Kelurahan Lappa Kecamatan 

Sinjai Utara. 

C.  Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka 

dapat dirumuskan masalah pokok yang akan di teliti 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana Minat Membaca Al-Qur‟an bagi anak pada 

Rumah Qur‟an Sinjai (RQS) Kelurahan Lappa 

Kecamatan Sinjai Utara? 
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2. Bagaimana implementasi metode ummi dalam 

meningkatkan minat membaca Al-Qur‟an bagi anak 

pada Rumah Qur‟an Sinjai (RQS) Kelurahan Lappa 

Kecamatan Sinjai Utara? 

3. Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam  

Implementasi Metode Ummi dalam Meningkatakan 

minat membaca Al-Qur‟an bagi anak pada Rumah 

Qur‟an Sinjai (RQS) Kelurahan Lappa Kecamatan Sinja 

Utara? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang penulis 

angkat maka tujuan dari penelitian ini yakni untuk 

mengetahui: 

1. Untuk mengetahui minat membaca Al-Qur‟an bagi anak 

pada Rumah Qur‟an Sinjai (RQS) Kelurahan Lappa 

Kecamatan Sinjai Utara. 

2. Untuk mengetahui implementasi metode ummi dalam 

meningkatkan minat membaca Al-Qur‟an bagi anak 

pada Rumah Qur‟an Sinjai (RQS) Kelurahan Lappa 

Kecamatan Sinjai Utara. 

3. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung 

dalam Implementasi Metode Ummi dalam 
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Meningkatakan minat membaca Al-Qur‟an bagi anak 

pada Rumah Qur‟an Sinjai (RQS) Kelurahan Lappa 

Kecamatan Sinja Utara. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

khazanah dalam kilmuan tentang Metode Ummi dalam 

Pembelajaran Al-Qur‟an. 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk memenuhi syarat penyusunan skripsi. 

b. Untuk memenuhi syarat penyelesaian studi program 

studi Bimbingan dan Penyuluhan Islam (BPI) di 

Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai 

(IAIM). 

c. Untuk memenuhi syarat memperoleh Sarjana Sosial 

(S.Sos) 

d. Diharapkan hasil penelitian ini menjadi bahan 

referensi bagi peneliti atau untuk penelitian 

selanjutnya lainnya. 

e. Diharapkan penelitian ini berkontribusi langsung 

bagi pihak-pihak yang membutuhkan.



 
 

11 
 

BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

1. Metode Ummi  

   Dalam proses belajar mengajar pastinya 

tidak terlepas dari berbagai metode yang di lakukan 

oleh guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaranya. Sama halnya dengan pembelajaran 

membaca Al-Qur‟an. Untuk dapat membaca AI-

Qur‟an dengan baik dan benar, diperlukan metode 

yang tepat dalam proses pembelajaran Al-Qur‟an. 

Seperti metode ummi 

A. Pengertian Metode Ummi 

Istilah ummi berasal dari bahasa arab yaitu 

dari kata “ummun” dengan tambahan 

ya’mutakallim yang artinya ibuku. Hal ini sebagai 

rasa hormat dan mengingat jasa seorang ibu. Tiada 

orang paling berjasa kepada kita semua kecuali 

orang tua terutama ibu. Menurut Masruri dan Yusuf 

metode ummi adalah sebuah metode yang paling 

praktis membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar. 

Sedangkan tim ummu foundation metode ummi 

adalah metode secara efektif dan menyenangkan 
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karena di rumuskan oleh para ahlih-ahlih Al-Qur‟an 

yang pada dahulunya pernah terlibat dengan 

langsung pengajaran Al-Qur‟an metode metode 

lainya. semisalnya metode iqro‟, metode qiro‟ati 

dan lain-lain. Dari beberapa metode yang ada, 

akhirnya tercetus sebuah metode yang kian praktis, 

mudah dan menyenangkan (Yusuf, 2021). 

Metode ummi adalah salah satu metode 

belajar membaca Al-Qur‟an yang mudah, 

menyenangkan dan menyentuh hati. Metode Ummi 

terbentuk dilatar belakangi oleh beberapa hal yaitu: 

a. Kebetuhan sekolah-sekolah islam terhadap 

pembelajaran Al-Qur‟an di rasa semakin lama 

semakin besar. 

b. Pembelajaran AI-Qur‟an yang baik sangat 

membutuhkan sebuah sistem yang mampu 

menjamin mutu. 

c. Banyaknya sekolah atau TPQ yang 

membutuhkan solusi bagi kelangsungan 

pembelajaran Al-Qur‟an bagi siswa-siswinya. 

d. Seperti halnya pembelajaran lainya. 
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Metode ummi salah satu metode yang 

banyak di gunakan umat islam dalam pembelajaran 

membaca dan menghafal Al-Qur‟an. Metode ini di 

cetuskan pada tahun 2007 dan prakarsai oleh 

A.Yusuf MS dan Masruri. Latar belakang 

diciptakanya metode ini adalah karena kepahaman 

dan keperluan umat islam pada umumya untuk 

mempelajari Al-Qur‟an dari tahap membaca dan 

menghafalkanya sudah meningkat. Sedangkan 

program dan metode pembelajaran Al-Qur‟an yang 

ada selama ini menyebar ke seluruh elemen 

masyarakat umat islam. Maka metode ini di 

harapkan dapat menyebar ke seluruh masyarakat 

dan dapat meningkatkan semangat Fastabiq al 

khairat dalam pendidikan islam khususnya dalam 

pembelajaran Al-Qur‟an (Akmal Buhati & Cutra 

Sari, 2021). 

B. Motto, Visi, Tujuan dan Metode Ummi 

a. Motto Metode Ummi  

 Ada tiga Motto Metode Ummi dan 

setiap guru Al-Qur‟an metode ummi 

hendaknya memegang teguh 3 motto ini, yaitu: 
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1) Mudah  

Metode ummi didesain dengan 

mudah di pelajari bagi siswa, mudah 

diajarkan bagi guru dan mudah 

diimplementasikan dalam pembelajaran 

disekolah formal maupun non formal. 

2) Menyenangkan 

Metode ummi dilaksanakan melalui 

proses pembelajaran yang menarik dan 

menggunakan pendekatan yang 

menggembirakan sehingga menghapus 

kesan tertekan dan rasa takut dalam belajar 

Al-Qur‟an. 

3) Menyentuh hati  

Para guru yang mengajarkan 

metode Ummi tidak sekedar memberikan 

pembelajaran Al-Qur‟an secara material 

teoritik, tetapi juga menyampaikan substansi 

aklaq-aklaq Al-Qur‟an yang 

diimplementasikan dalam sikap-sikap pada 

saat proses belajar mengajar berlangsung 

(Yusuf, 2021). 
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b. Visi Metode ummi  

 Visi Ummi yaitu menjadi lembaga 

terdepan dalam melahirkan generasi Qur‟ani. 

Ummi juga mempunyai cita cita sebagai 

percontohan bagi lembaga lembaga yang 

mempunyai visi sama dengan mengedepankan 

kualitas dan kekuatan sistem dalam 

mengembangkan pembelajararan Al-Qur‟an 

(Yusuf, 2021). 

c. Misi Metode ummi 

1) Mewujudkan lembaga profesional dalam 

pengajaran Al-Qur‟an yang berbasis 

sosial dan dakwah. 

2) Membangun sistem manejemen 

pembelajaran Al-Qur‟an yang berbasis 

pada mutu. 

3) Menjadi pusat pengembangan 

pembelajaran dan dakwah Al-Qur‟an 

pada masyarakat (Rajab & Sahrawi 

Saimima, 2019). 
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d. Tujuan Metode Ummi  

 Tujuan dari metode ummi adalah 

untuk memenuhi kebutuhan bagi sekolah atau 

lembaga dalam pengelolahan sistem 

pembelajaran Al-Qur‟an yang secara 

manejemen mampu memberikan jaminan 

bahwa setiap yang lulus dari sekolah mereka di 

pastikan dapat membaca Al-Qur‟an dengan 

baik dan benar. 

C. Tahapan Metode Ummi   

Menurut Masruri dan yusuf pada dasarnya 

pendekatan bahasa ada tiga unsur yaitu: direct 

method (metode langsung), repatition (di ulang-

ulang ) dan kasih sayang yang tulus. Yaitu: 

a. Direct methode (metode langsung ) 

Yaitu langsung di baca tanpa 

dieja/diurai tanpa banyak penjelasan atau belajar 

dengan melakukan secara langsung. metode ini 

telah di terapkan oleh Nabi Muhammad Saw dan 

para sahabat dalam mengajarkan tata cara 

ibadah. Mereka menggunakan metode langsung 

dalam mengajar anak-anaknya sendiri. 
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Metode ini telah diterapkan oleh Nabi 

Muhammad Saw. Dan para sahabat dalam 

mengajarkan tata cara beribadah. Mereka 

menggunakan metode langsung dalam mengajar 

anak-anaknya sendiri. Diceritakan, Ali bin Abi 

Thalib ra. Memanggil Husain dan mengajarkan 

kepadanya tata cara berwudhu. 

b. Repatition (diulang ulang) 

Yaitu bacaan al-qur‟an akan semakin 

kelihatan indah. Kekuatan dan kemudahanya 

ketika kita mengulang –ulang ayat atau surat 

dalam Al-Qur‟an. Begitu pula seorang ibu dalam 

mengajarkan bahasa kepada anaknya. Kekuatan, 

keindahan dan kemudahanya juga dengan 

mengulang-ulang kata atau kalimat dalam situasi 

dan kondisi yang berbeda-beda. 

c. Kasih sayang yang tulus  

Kekuatan cinta kasih sayang yang tulus, 

dan kesabaran seorang ibu dalam mendidik anak 

adalah kunci kesuksesanya. Demikian pula 

seorang guru yang mengajar jika ingin sukses 

hendaknya meneladani seorang ibu agar guru 
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dapat menyentuh hati siswa.itu sangat 

memberikan pengaruh positif baik kepada ibu 

maupun kepada anaknya. Kasih sayang yang 

tulus akan memurnikan hati dan memunculkan 

keikhlasan, sehingga semakin mudah cara 

mengajarnya dan mudah menerimanya (Yusuf, 

2021). 

d. Penerapan Pembelajaran Metode Ummi Metode 

penyampaian pengajaran metode Ummi dibagi 

menjadi 4 yaitu: 

1) Privat/individual 

Metode pembelajaran Al-Qur‟an yang 

dijalankan dengan cara murid dipanggil atau 

diajar satu persatu sementara anak yang lain 

diberi tugas membaca sendiri atau menulis 

buku Ummi. Metode ini digunakan jika : 

1. Jumlah muridnya banyak (bervariasi) 

sementara gurunya hanya satu. 

2. Jika jilid dan halamanya bebeda (campur). 

3. Biasanya dipakai untuk jilid-jilid rendah. 

4. Banyak dipakai untuk anak usia TK (Studi 

et al., 2021). 
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2) Klasik individual  

Metode pembelajaran Al-Qur‟an yang 

dijalankan dengan cara membaca bersama-

sama halaman yang ditentukan oleh guru, 

selanjutnya setelah tuntas oleh guru, 

pembelajaran dilanjutkan dengan individual. 

Metode ini digunakan jika: Digunakan jika 

dalam satu kelompok jilidnya sama, halaman 

berbeda, biasanya di pakai untuk jilid 2 atau 3 

ke atas (Studi et al., 2021). 

3) Klasik Baca simak 

Metode pembelajaran Al-Qur‟an yang 

dijalankan dengan cara bersama-sama halaman 

yang ditentukan oleh guru, selanjutnya setelah 

dianggap tuntas oleh guru, pembelajaran 

dilanjutkan dengan pola baca simak, yaitu anak 

membaca sementara lainnya menyimak 

halaman yang dibaca oleh temannya, hal ini 

dilakukan walaupun halaman baca anak yang 

satu dengan yang lainnya berbeda. Metode ini 

digunakan jika: Dalam satu kelompok jilidnya 

sama, halaman berbeda. Biasanya banyak 



20 

 

 

 

dipakai untuk jilid 3 ke atas atau pengajaran 

kelas Qur‟an (Studi et al., 2021). 

4) Klasikal Baca Simak Murni  

Metode pembelajaran Al-Qur‟an baca 

simak murni sama dengan metode klasikal baca 

simak, perbedaanya klasikal baca simak murni 

jilid dan halaman anak dalam satu kelompok 

sama (Studi et al., 2021). 

2. Minat Membaca Al-Qur‟an  

Dalam memudahkan pemahaman tentang minat 

membaca, maka dalam pembahasan ini terlebih dahulu 

akan diuraikan menjadi minat dan membaca. 

a. Minat  

 Dilihat dari pengertian etimologi, dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia minat berarti 

kesukaan (kegemaran), dorongan hati kepada suatu 

kegiatan. Minat secara bahasa kecendurungan yang 

tinggi terhadap sesuatu. 

Sedangkan minat menurut istilah yang 

dikemukakan oleh beberapa ahli psikologis sebagai 

berikut: 
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1) Menurut Djali mendefinisikan bahwa minat 

adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan 

pada suatu hal atau aktifitas, tanpa ada yang 

menyuruh. Minat pada dasarnya adalah 

penerimaan akan suatu hubungan antara diri 

sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin 

kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin 

besar minatnya (Djali, 2011). 

2) Menurut Muhibbin Syah mendefinisikan bahwa 

minat adalah kecenderungan dan kegairahan 

yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap 

sesuatu (Syah, 2006). 

3) Menurut Syaiful Bahri Djamaroh, 

mendefinisikan bahwa minat adalah 

“kecendurungan yang menetap untuk 

memperhatikan dan mengenang beberapa 

aktifitas (Djamaroh, 2008). 

Dari beberapa pengertian di atas dapat 

disimpulkan bahwa minat adalah suatu 

kencenderungan yang erat kaitanya dengan perasaan 

individu terutama perasaan senang (positif) terhadap 

sesuatu yang dianggapnya berharga atau sesuai 
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dengan kebutuhan dan memberi kepuasaan 

kepadanya. Sesuatu yang diangapnya berharga 

tersebut dapat berupa aktifitas, orang, pengalaman, 

atau benda yang dapat dijadikan sebagai stimulus 

atau rangsangan yang memerlukan respon terarah. 

 Sedangkan menurut terminologi minat 

berarti keinginan yang terus menerus untuk 

memperhatikan atau melakukan sesuatu. Minat 

dapat menimbulkan sesuatu. Minat dapat 

menimbulkan semangat dalam melakukan kegiatan 

agar tujuan dari pada kegiatan tersebut dapat 

tercapai dan semangat itu merupakan modal utama 

bagi setiap individu untuk melakukan sesuatu 

kegiatan. 

 Seseorang yang berminat terhadap sesuatu 

aktifitas akan memperhatikan aktifitas itu secara 

konsisten dengan rasa senang. Dengan kata lain 

minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 

ketertarikan pada suatu hal atau aktifitas, tanpa ada 

yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah 

penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri 
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dengan sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau dekat 

hubungan tersebut, semakin besar minat. 

Minat tidak hanya diekpresikan melalui 

pernyataan yang menunjukkan bahwa anak didik 

lebih menyukai sesuatu dari pada yang lainya. 

Tetapi juga diimplementasikan melalui partisipasi 

aktif dalam suatu kegiatan anak didik yang berminat 

terhadap sesuatu yang di diminati itu dan sama 

sekali tak mengiraukan sesautu yang lain (A.M, 

2003). 

Minat tidak dibawah sejak lahir, 

melaninkan diperoleh kemudian. Minat ialah 

perasaan yang karena berhubungan dengan sesuatu. 

Minat terhadap sesuatu.minat terhadap sesautu itu 

dipelajari dan dapat mempengaruhi belajar serta 

dapat mempengaruhi penerimaan minat-minat baru 

jadi minat terhadap sesuatu merupakan hasil belajar 

dan cenderung mendukung aktifitas belajar 

berikutnya (Djali, 2011). 

Minat besar pengarunya terhadap aktifitas 

belajar. Anak didik yang berminat terhadap sesuatu 

akan mempelajarinya dengan sungguh-sungguh, 
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karena ada daya tarik baginya. Anak didik mudah 

menerima pelajaran yang menarik minatnya. Proses 

belajar akan bejalan lancar ketika di sertai dengan 

minat. Minat ialah alat motivasi yang utama yang 

dapat membangkitkan kegairahan belajar anak didik 

dalam rentang waktu tertentu. Oleh karena itu, 

seorang guru perlu membangkitkan minat anak 

didik agar yang di berikan mudah untuk dipahami 

(Djamaroh, 2008). 

 Keberadaan minat mempengaruhi proses 

dan hasil belajar siswa tidak bisa disangka lagi. 

Siswa yang tidak berminat mempelajari mata 

pelajaran tertentu jangan diharapkan bahwa dia 

akan berhasil dengan baik dalam mempelajari sebab 

siswa yang dalam kondisi seperti itu tidak memiliki 

gairah dan rasa senang yang sangat membantu 

siswa untuk lebih giat dalam belajar. 

Minat belajar bukan hanya dipengarui diri 

dalam diri siswa, akan tetapi dipengaruhi juga oleh 

gurunya. Peranan guru merupakan sentral dalam 

upaya meningkatkan minat, kemampuan dan 

prestasi siswa. maka dari itu, minat belajar siswa 
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dalam proses pembelajaran yakni dengan adanya 

keinginan, serta target yang hendak dicapai siswa, 

sehingga muncul minat yang kuat untuk melakukan 

sesuatu, termasuk dalam melakukan aktifitas 

pembelajaran (Jamaludin, 2016). 

b. Fungsi dan pentingya minat  

 Pada umunya semua orang selalu 

cenderung terhadap sesuatu yang menarik 

perhatianya, karena sesuatu itu indah dan 

mengagumkan, sehingga menimbulkan simpati dan 

menaruh perhatian. Begitupula setiap individu 

memiliki kecendurungan selalu ingin berhubungan 

dengan lingkungan dan ia sanggup dengan cara-cara 

tertentu. Jika ia menemukan suatu objek yang bisa 

dihubungi, maka ia menaruh minat terhadap sesuatu, 

maka hal ini suatu motif yang menyebabkan ia 

berhubungan secara aktif dengan sesuatu yang 

menarik tersebut dan minat tersebut adalah motif 

yang bersifat objektif. 

Dari uraian diatas dapat dikemukakan 

bahwa fungsi dan pentingnya minat diantaranya 

adalah dapat mmudahkan individu dalam 
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mempelajari atau mengerjakan sesuatu, 

meningkatkan semangat belajar atau kerja, 

mendorong untuk melakukan suatu kegitan 

walaupun sangat berat, dan senantiasa senang dalam 

mengerjakan sesuatau yang diminati. 

 Menurut Agus Sujantoada beberapa cara 

untuk menumbuhkan minat diantaranya: 

1) Mencari sesuatu ari pelajaran tersebut yang 

cukup sukar untuk dimengerti dan berusaha 

menyelidiki kebenaran dari pelajaran tersebut. 

2) Mencari sesuatu yang menarik perhatian dari 

bagian bahan yang di pelajari. 

3) Niat yang kuat, artinya kemauan yang keras 

disertasi keyakinan. 

4) Tidak bersikap meringankan dan memberatkan 

suatu pelajaran, sebab masing-masing 

mempunyai manfaat yang sama (Agus 

sujantoada,2015). 

 Ada beberapa indikator yang digunakan 

untuk mengukur minat siswa untuk belajar, yaitu 

perhatian, ketertarikan, rasa senang, dan 

keterlibatan. Adapun menurut Slameto (2010, 
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dalam Hilmi, 2013) siswa yang memiliki minat 

belajar biasanya ditandai dengan adanya perasaan 

senang untuk belajar, adanya partisipasi atau 

keterlibatan, dan sikap penuh perhatian. Hal serupa 

pun diungkapkan oleh Renninger, Hidi, & Krapp 

(2014) bahwa ada beberapa hal yang 

menggambarkan minat belajar siswa, seperti adanya 

perhatian dan konsentrasi yang lebih besar, 

perasaan senang untuk belajar, dan adanya 

peningkatan kemauan untuk belajar. Selain itu, Dan 

& Tod (2014) mengungkapkan bahwa siswa yang 

memiliki minat belajar memiliki perasaan tersendiri 

seperti: perasaan positif saat belajar, adanya 

kenikmatan/kenyamanan saat belajar, dan adanya 

kemampuan dan kapasitas dalam membuat 

keputusan sekaitan dengan belajarnya. Berdasarkan 

paparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

indikator-indikator minat belajar meliputi adanya 

perasaan tertarik dan senang untuk belajar, adanya 

partisipasi aktif, adanya kecenderungan untuk 

memperhatikan dan konsentrasi yang besar, 

dimilikinya perasaan positif dan kemauan belajar 
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yang terus meningkat, adanya kenyamanan saat 

belajar, dan dimilikinya kapasitas dalam membuat 

keputusan sekaitan dengan proses belajar yang 

dijalaninya (Ricardo & Meilani, 2017). 

c. Membaca Al-Qur‟an  

Membaca adalah suatu proses yang 

dilakukan serta di pergunakan oleh pembaca untuk 

memperoleh pesan, yang hendak di sampaikan oleh 

penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis. 

Aktifitas membaca ialah aktifitas yang paling 

banyak dilakukan selama belajar di sekolah. 

Membaca adalah adalah jalan menuju ke pintu ilmu 

pengetahuan.maka untuk mendapatkan ilmu 

pengetahuan tidak ada cara lain yang harus di 

lakukan kecuali memperbanyak membaca. 

Membaca identik dengan mencari ilmu pengetahuan 

agar menjadi cerdas, dan mengabaikanya berarti 

kebodohan (Djamrah, 2015). 

Bafadal menjelaskan bahwa membaca 

adalah kegiatan melisankan kata-kata atau paparan 

tertulis (reading is promeoncing word). 

Pendapatnya yang didasarkan atas banyak orang 
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membaca itu menyuarakan kata-kata yang terdapat 

pada bacaan tersebut (Bafadal, 2008). 

Bagi seorang musim, tentu memahami dan 

mengamalkan ajaran agama Islam salah satunya 

secara ialah dengan dengan membaca. Bahkan islam 

telah menegaskan akan pentingnya membaca. 

Seperti firman Allah Swt surat Al-Alaq:1-5 

  ۚ  ۚ

  ۚ  ۚ

  ۚ

  Terjemahnya:  

 Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu 

yang menciptakan, Dia menciptakan manusia 

dari segumpal darah. Bacalah! Tuhanmulah 

Yang Mahamulia, yang mengajar (manusia) 

dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa 

yang tidak diketahuinya (Departemen Agama, 

2015). 

Kata iqro pada mulanya berarti 

„‟menghimpung „‟. Arti asal kata ini menunjukkan 

bahwa igra yang di terjemahkan dengan “bacalah” 

tidak mengharuskan adanya suatu teks tertulis yang 

dibaca oleh orang lain. Dalam Kamus Besar Bahasa, 
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Arti kata tersebut antara lain menyampaikan, 

menelah, membaca, mendalami, meneliti, 

mengetahui cirinya dan sebagainya yang ada 

hakikatnya menghimpun merupakan arti kata 

tersebut. 

Membaca di sini dapat di pahami bahwa 

membaca tidak hanya melafalkan atau mengucapkan 

kata-kata yang dilihat, melainkan disertai juga 

dengan mengerti, memahami, mengamalkan 

terhadap kata-kata yang di bacanya. 

Tujuan dari kegiatan membaca menurut 

Nurhadi adalah: 

1) Membaca untuk mendapatkan informasi 

actual. 

2) Membaca untuk memproleh keterangan 

tentang sesuatu yang khusus dan bersifat 

problematika bagi pembaca 

3) Membaca untuk memberi penilaian karya 

tulis. 

4) Membaca untuk memproleh kenikmatan 

emosi. 
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5) Membaca hanya untuktujuan mengisi waktu 

luang (Nurhadi, 2008). 

Membuat generasi muda mencintai Al 

Qur‟an merupakan hal penting jika kita berusaha 

meningkatkan kesadaran keagamaan mereka. 

Pernyataan “ Al Qur‟an i tu suci “ terlalu dangkal 

untuk menggambarkan dan me mperkenalkan Al 

Qur‟an kepada anak. Kadang tindakan itu mungkin 

memang cukup, bahkan hal itu mungkin berbahaya 

karna dapat menuntun ke prasangka terhadap 

agama di masa mendatang. Oleh karena itu, kita 

harus memberitahu dan meyakinkan anak bahwa Al 

Qur‟an adalah wahyu terakhir Allah yang tidak 

dapat disangkal dan memiliki ketetapan kuat yang 

menuju pada batas terjauh ilmu dan teknologi 

(Khaerul  Anwar, 2016).  

Membaca dan mempelajari Al-Qur‟an 

adalah kewajiban bagi setiap umat muslim. Al-

Qur‟an merupakan kitab suci yang berisi firman-

firman Allah Swt untuk umat manusia yang menjadi 

aturan dalam kehidupan. Berikut metode yang 

digunakan untuk belajar membaca Al-Qur‟an: 
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1. Metode Iqro  

  Metode ini merupakan salah satu 

metode yang populer di indonesia. 

Menggunakan pannduan buku yang terdiri dari 6 

jilid. Metode ini tidak membutuhkan alat-alat 

yang bermacam-macam dan metode ini dapat 

ditekankan pada bacaan huruf atau suara huruf 

Al-Qur‟an dengan fasih dan benar sesuai dengan 

makhrojnya dan bacaanya (Ulfah et al., 2019). 

2. Metode Qiroati 

  Metode Qiroati adalah suatu cara tepat 

yang digunakan untuk baca Al-Qur‟an yang 

langsung memasukkan dan mempraktekan 

bacaan dengan tartil sesuai dengan qoidah dan 

ilmu tajwid. Metode ini kebih menekankan pada 

praktek praktek bacaan Al-Qur‟an sesuai 

dengan kaidah ilmu tajwid. Metode qiroati 

pembelajaran menjadi fokus pada siswa karena 

setelah materi, siswa langsung mempraktekan 

misalnya melalui setoran individu (Ali, 2017). 
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3. Metode tartil  

  Metode tartil adalah cara membaca Al-

Qur‟an dengan pelan  perlahan serta 

mengucapkan huruf-huruf pada makhrajnya 

dengan tepat.membaca dengan pelan dan tepat 

maka akan terdengar dengan jelas masing-

masing hurufnya, dan tajwid nya. Dengan 

metode ini baik, anak maupun orang dewasa 

mampu membaca Al-Qur‟an dengan 

harmonisasi nada-nada (Al-quran & Gunung, 

2019). 

4. Metode An-Nahdliyah  

  Metode ini di tekankan pada kesesuain 

dan keraturan bacaan dengan menggunakan 

keraturan bacaan dengan ketukan atau titian 

morotal. Yang menjadi khas dari metode ini 

yakni, materi pelajaran di susun dalam buku 

paket 6 jilid. Pengenalan huruf sekaligus 

diawali dengan latihan dan pemantapan 

makharijul huruf dan sifatul huruf dan 

penerapan qaidah tajwid dilaksanaan secara 
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praktis dan di pandu dengan titian murattal 

(Fatimah Aristiati, 2022).    

3. Metode Ummi Dalam Meningkatkan Minat Membaca 

Al-Qur‟an  

Metode Baca Al-Qur‟an setiap usaha dalam 

bidang pendidkan dan pengajaran termasuk pendidikan 

dan pengajaran baca Al-Qur‟an memerlukan metode 

sebagai salah satuh faktor yang mendukung lancarnya 

proses pendidikan dan pengajaran dalam rangka 

mencapai tujuan. Dalam menyampaikan suatu bahan 

keterbatasan ini tentunya karna di pengarui oleh 

kemampuan guru, keadaan anak, fasilitas yang tersedia 

serta materi yang disajikan. Jadi adapun metode 

pembinaan kemampuan dalam membaca Al-Qur‟an 

adalah sebagai berikut: 

1) Metode memberi contoh  

Metode memberi contoh adalah suatu 

metode pendidikan dan pengajaran dalam bentuk 

pemberian contoh dari guru terhadap anak agar 

anak mencontoh apa yang telah dikerjakan guru 

sebagai pendidik. Metode ini disebut juga sebagai 

metode uswatun hasanah atau suri tauladan yang 
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baik. Karena metode ini sangat baik bagi anak-anak 

yang mempunyai sifat suka meniru. Dengan 

pemberian contoh yang di lakukan oleh guru, maka 

anak-anak tersebut diharapkan anak meniru tentang 

apa yang dikerjakan oleh  guru (Anjarwalla et al., 

2020). 

2) Metode Menghafal  

  Metode menghafal digunakan dalam 

mengerjakan materi yang  bersifat hafalan.  

Misalnya bacaan surat-surat pendek dan 

sebagainya. Metode menghafal berhubungan erat 

dengan metode yang pertama, karena untuk dapat 

menghafal dengan baik terlebih dahulu anak 

melihat contoh-contoh yang benar. Metode 

menghafal adalah cara mengajar anak yang lakukan 

oleh seorang guru dengan menyuruh anak supaya 

menghafal sesuatu bahan agar menjadi milik anak. 

Metode ini baik untuk anak pada periode sekolah 

rendah,  karena anak masih kuat ingatanya. Metode 

menghafal sangat tepat bagi anak kecil, karena 

disamping mempunyai ingatan yang kuat, hafalan 
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yang di terima waktu kecil dapat berkesan sampai 

dewasa dan tidak mudah hilang (Vandita, 2020).  

3) Metode Pembiasaan 

 Metode pembisaan adalah suatu cara yang 

di tempuh guru untuk mendidik anak dengan cara 

melaksanakan kebiasaan-kebiasaan yang baik bagi 

anak. Pembiasaan yang di maksudkan agar anak 

selalu membiasakan mengerjakan tugas-tugas yang 

dari sekolah. Metode ini di terapkan dalam 

membiasakan anak untuk belajar mengaji sejak 

kecil. Dalam metode ini anak dilatih sejak kecil 

agar menjadi kebiasaan sehari-hari (Nahwi, n.d.). 

4) Metode Perintah  

 Metode perintah adalah suatu metode 

dimana guru dalam keluarga untuk mendidik putra-

putrinya dengan cara memerintah sesuatu kepada 

anak kebaikan dari  metode ini antara lain dapat 

memberikan pegangan yang kuat tentang sesuatu 

yang harus dikerjakan dan harus ditinggalkan dan 

berguna untuk mengaktifkan anak (Nahwi, n.d.). 

5) Metode Tanggung jawab  
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Metode tanggung jawab adalah suatu cara 

mendidik dan mengajar agama yang dilakukan guru 

terhadap anaknya dimana guru melakukan tanya 

jawab terhadap anaknya (Nahwi, n.d.). 

Kegiatan yang menarik, biasanya 

seseorang antusias dan bersemangat untuk 

mempelajarinya. Hal ini tidak terlepas dari adanya 

minat dalam diri seseorang tersebut. Upaya-upaya 

antara lain dengan  membangkitkan minat. 

A. Cara membangkitkan minat  

Diantara usaha-usaha yang dilakukan 

untuk membangkitkan minat belajar pada anak 

dapat ditempuh dengan cara: 

1) Membandikan usaha-usaha adanya suatu 

kebutuhan pada diri anak didik, sehingga dia 

rela belajar tanpa paksaan. 

2) Menghubungkan bahan pelajaran yang 

berikan dengan persoalan pengalaman yang 

dimiliki anak didik sehingga anak mudah 

menerima pelajaran. 

3) Memberikan kesempatan kepada anak untuk 

mendapatkan hasil belajar dengan cara 
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menyediakan lingkungan belajar yang kreatif 

dan kondusif. 

B. Hasil Penelitian yang Relevan  

Berdasarkan hasil pengamatan penulis dngan 

membaca dan mengamati berbagai karya tulis ilmiah 

dan skripsi maupun hasil searching di internet instansi 

lain, ditinjau dari judul skripsi yang penulis teliti, maka 

di bawa ini terdapat beberapa kajian yang telah diteliti 

oleh peneliti lain yang relevan dengan judul yang 

penulis di antaranya: 

1. Skripsi yang di tulis oleh Fadilah Mujahidin yang 

berjudul implementasi metode ummi dalam 

pembelajaran baca Qur’an (studi kasus SDIT Al-

Hikmah pamulang Tanggerang Selatan). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

penerapan metode ummi dalam pembelajaran baca 

Al-Qur‟an di SDIT Al-hikmah serta mengetahui 

faktor pendukung dan faktor penghambatnya. Untuk 

bisa membaca Al-Qur‟an dengan baik dan tartil 

diperlukan belajar dan menyesuaikan nada-nada 

bacaan dalam pembelajaran metode ummi. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan 
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pembelajaran Al-Qur‟an dengan metode ummi sudah 

sesuai dengan arahan yang diterapkan. Persamaan 

antara skripsi ini adalah sama-sama mengunakan 

metode kualitatif dan meneliti mengenai metode 

ummi dalam pembelajaran baca Al-Qur‟an serta 

penerapan metode yang digunakan, Sedangkan 

perbedaanya adalah penelitian hanya berfokus pada 

kemampuan membaca Al-Qur‟an dengan 

menerapakan metode ummi. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Abidin dari Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan keguruan IAIN Salatiga  yang 

berjudul “Implementasi Metode Ummi dalam 

Meingkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an”. 

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

yang di lakukan dengan penulis adalah yaitu sama-

sama menggunakan metode ummi dalam 

pembelajaran Al-Qur‟an. Adapun perbedaan 

penelitian penulis dengan penelitian sebelumnya 

yaitu penelitian penulis dengan fokus bagaimana 

peningkatan kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa 

dengan metode ummi dalam pembelajaran Al-Qur‟an 

sedangkan, penelitian yang dilakukan penulis yaitu 
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penulis meneliti bagaimana minat anak membaca Al-

Qur‟an dengan penerapan metode ummi. 

3. Skripsi yang di tulis oleh Eka Lestari yang berjudul 

penerapan metode ummi untuk meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an pada orang dewasa 

di RT 04 Desa Pematang Rahim Kecamatan 

Mendahara Ulu Kabupaten Tanjung Jabung Timu. 

 Penelitian bertujuan mengetahui penerapan 

metode ummi untuk meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur‟an pada orang dewasa di RT 04 

Desa Pematang Rahim Kecamatan Mendahara Ulu 

Kabupaten Tanjung Jabung Timu. Untuk mencapai 

tujuan belajar perlunya metode yang efektif agar 

orang dewasa mudah dalam belajar membaca Al-

Qur‟an. Metode belajar dalam membaca Al-Qur‟an 

salah satunya yaitu metode ummi, metode ini 

merupakan metode belajar cepat dan mudah dalam 

memahami membaca Al-Qur‟an. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran membaca Al-Qur‟an pada orang 

dewasa menggunakan metode ummi melalui tahapan 

pembelajaran. Faktor kendala yang dihadapi oleh 
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guru atau pengajar dalam mengajar dapat teratasi 

dengan baik. 

 Persamaan anatara skripsi ini adalah sama-

sama menggunakan metode kualitatif dan meneliti 

mengenai metode ummi dalam membaca Al-Qur‟an, 

sedangkan perbedaanya adalah pada subjek 

penelitian Eka Lestari adalah pada orang dewasa 

dalam meningkatakan kemampuan membaca Al-

Qur‟an, sedangkan subjek penelitian ini adalah pada 

anak dalam meningkatkan minat dalam membaca Al-

Qur‟an. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti berusaha 

mendapatkan informasi dan data yang menggunakan 

jenis dan data penelitian : 

1. Jenis penelitian  

 Dalam penelitian ini, penulis memilih 

Jenis penelitian yang akan dipakai adalah 

naturalistik. Dengan kata lain, penelitian naturalistik 

adalah salah satuh metode ilmiah yang dimana 

Peneliti akan langsung terjun ke lokasi penelitian 

untuk mencari data pendukung permasalahan yang 

diajukan (Noor, 2017a). Penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis adalah deskriptif yang 

berusaha mendeskripsikan peristiwa dan kejadian 

yang menjadi pusat perhatian tanpa memberikan 

perilaku khusus terhadap peristiwa tersebut. 

2. Pendekatan penelitian  

 Jenis yang di gunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

pada dasarnya merupakan suatu proses 

penyelidikan, dari sebuah penyedikan akan di 
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himpun data-data utama dan sekaligus data 

tambahan lainya. Sumber data utama dalam 

penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan. 

Sedangkan data tertulis, foto adalah data tambahan. 

tujuan utama penelitian kualitatif adalah untuk 

memahami fenomena atau gejala sosial dengan lebih 

menitik beratkan pada gambaran yang lengkap 

tentang fonemena yang dikaji. Dengan diperoleh 

pemahaman yang mendalam tentang fenomena 

untuk selanjutnya akan menghasilkan sebuah teori 

(Noor, 2017b). 

B. Definisi Operasional 

  Definisi operasional adalah petunjuk tentang 

bagaimana suatu variabel di ukur. Definisi operasional 

dimaksudkan untuk menyatukan pemahaman terkait 

judul skripsi yakni implementasi metode ummi, 

sehingga tidak terjadi kesalapahaman dan perbedaan 

pendapat oleh pembaca. Maka definisi operasioanal 

pada  Skripsi ini ialah untuk mengakaji bagaimana 

minat anak dalam membaca Al-Qur‟an di Rumah 

Qur‟an Sinjai (RQS) Kelurahan Lappa Kecamatan 

Sinjai Utara. 
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C. Tempat dan waktu Penelitian  

1. Tempat penelitian  

 Tempat pelaksanaan ini adalah di Rumah 

Qur‟an Sinjai (RQS) Kelurahan Lappa, Kecamatan 

Sinjai Utara. 

2. Waktu penelitian  

 Waktu merupakan batas waktu yang di 

gunakan peneliti untuk meneliti di mulai dari proses 

penelitian sampai selesai. Adapun waktu yang 

digunakan peneliti April  sampai mei. 

D. Subyek dan Objek penelitin  

1. Subjek penelitian  

 Subjek penelitian adalah pelaku yang di 

teliti, atau orang yang dapat memberi informasi 

mengenai objek penelitian yakni kepala pengajar, 

Murid, Ustadz dan Ustadzah dari Rumah Qur‟an 

Sinjai (RQS) Kelurahan Lappa, Kecamatan Sinjai 

Utara. 

2. Objek penelitian  

 Objek penelitian adalah pokok masalah 

yang akan diteliti atau pokok persoalan dalam 

sebuah peneltian adapun objek penelitian ini adalah 
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Implementasi Metode Ummi dalam meningkatkan 

minat membaca Al-Qur‟an. 

E. Teknik Pengumpulan data  

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik 

untuk memperoleh data dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Observasi  

 Observasi adalah metode pengumpulan 

data dimana peneliti mencatat informasi 

sebagaimana yang mereka saksikan selama 

penelitian. Penyaksian terhadap peristiwa-peristiwa 

itu bisa dengan melihat, mendengarkan, merasakan, 

yang kemudian dicatat seobyektif mungkin. Dalam 

pengertian lain, observasi merupakan sebuah teknik 

pengumpulan data yang mengharuskan peneliti 

turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan 

dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-

benda, waktu peristiwa, tujuan, dan perasaan 

(Ghony & Sari, 2012). 

2. Wawancara  

 Wawancara merupakan teknik 

pengumpulan informasi melalui komunikasi secara 

langsung dengan responden. Wawancara dapat 
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digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk 

melakukan penelitian  (Baswori & Suwandi, 2008). 

 Wawancara ini adalah suatu percakapan 

dengan maksud tertentu dan dilakukan dengan dua 

pihak yaitu pewancara pihak yang memberikan 

pertanyaan dan pihak yang terwancara pihak yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan yang 

diajukan. 

 Pada penelitian ini peneliti menggunakan 

wawancara terstruktur. Wawancara ini dilakukan 

untuk mendapat informasi mengenai yang lebih 

mendalam terkait implementasi metode ummi dalam 

meningkatkan minat membaca Al-Qur‟an. Dalam 

penelitian ini yang akan diwawancarai adalah 

Kepala Lembaga dari Rumah Qur‟an Sinjai, 

Pengajar serta murid yang ada di Rumah Qur‟an 

Sinjai (RQS) Kelurahan Lappa, Kecamatan Sinjai 

Utara. 

3. Dokumentasi  

 Sugiyono mengungkapan bahwa 

dokumentasi adalah catatan peristiwa yang telah 

berlalu. Jadi dokumentasi dapat dipahami sebagai 
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catatan tertulis yang berhubungan dengan peristiwa 

masa lalu baik yang dipersiapakan maupun tidak 

dipersiapakan untuk suatu penelitian (Sugiyono, 

2015). 

 Peneliti mengandalkan dokumen sebagai 

salah satu sumber data sebagai penunjang penelitian. 

Seperti rekaman wawancara, foto, vidio dan 

dokumentasi tertulis dari data yang didapatkan pada 

Rumah Qur‟an Sinjai (RQS) Kelurahan Lappa, 

Kecamatan Sinjai Utara. 

F. Instrumen Penelitian  

 Keberhasilan suatu penelitian tidak lepas dari 

instrumen yang di gunakan, karena itu instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Instrumen observasi  

Alat observasi yang penulis gunakan 

adalah daftar checklist dan buku saat mengadakang 

pengamatan secara langsung terhadap objek yang 

akan diteliti yaitu tentang minat anak dalam 

membaca Al-Qur‟an di Rumah Qur‟an Sinjai 

Kelurahan Lappa Kecamtan Sinjai Utara. 
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2. Instrumen wawancara  

 Instrumen wawancara digunakan sebagai 

pedoman agar wawancara yang akan di lakukan 

sesuai dengan tujuan penelitian serta masalah 

penelitian (Murdiyanto, 2020). Dalam artian 

wawancara adalah daftar pertanyaan yang disusun 

oleh peneliti dan kemudian ditanyakan kepada 

informan terkait dengan Impementasi Metode 

Ummi dalam meningkatkan minat membaca Al-

Qur‟an di RQS Kelurahan Lappa Kecamatan Sinjai 

Utara. 

3. Instrumen dokumentasi  

 Alat dokumentasi ialah alat bantu yang 

akan digunakan saat wawancara berlangsung. Hal 

ini dilakukan agar peneliti dapat fokus dalam 

melakukan wawancara tanpa berhenti untuk 

mencatat jawaban dari narasumber, serta sebagai 

alat pencetak bukti pada saat peneliti melakukan 

pengumpulan data dilapangan (Murdiyanto, 2020). 

Alat-alat yang digunakan selama penelitian ini 

adalah handpone, kamera, buku, dan alat-alat 

pendukung lainya. 
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G.  Keabsahan Data  

 Untuk menjamin data yang telah di peroleh, 

maka penulis melakukan pengecekan data yang 

diperoleh teknik pengecekan tersebut dilakukan dengan 

membandingkan dengan mengecek baik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang di peroleh melalui 

waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif 

jadi, melalui  teknik ini, penulis betul-betul memeriksa 

dan meng-croscek data observasi, wawanacara dan 

termasuk dukumentasi. keseluruhan data tersebut di cek 

sumbernya dan termasuk dengan teori-teori yang telah 

ada sebelumnya. 

 Triangulasi adalah triangulasi pada hakikatnya 

merupakan pendekatan multimetode yang dilakukan 

peneliti pada saat mengumpulkan dan menganalisis 

data. Ide dasarnya adalah bahwa fonemena yang diteliti 

dapat dipahami dengan baik sehingga diperoleh 

kebenaran tingakat tinggi jika di dekati dari berbagai 

sudut pandang. Memotret fonemena tunggal dari sudut 

pandang yang berbeda-beda akan memungkinkan 

tingkat kebenaran yang handal karena itu, triangulasi 

ialah usaha mengecek kebenaran data atau informasi 
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yang di peroleh peneliti dari berbagai sudut pandang 

yang berbeda dengan cara mengurangi sebanyak 

mungkin yang terjadi pada saat pengumpulan analisis 

data. 

 Beberapa langkah yang di lakukan oleh penulis 

dalam menerapakan triangulasi adalah ; 

1. Membandingkan hasil pengamatan dengan data dari 

hasil wawancara 

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan 

umum dengan apa yang di katakan orang secara 

pribadi. 

3. Membandingkan apa yang di katakan orang-orang 

di depan umum dengan apa yang di katakan orang 

secara pribadi. 

4. Membandingkan keadaan dan pesfektif seseorang 

dengan berbagai pendapat dan pandangan 

masyarakat dari berbagai kelas. 

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu 

dokumen yang berkaitan. 

  Ketika ada data yang dianggap meragukan 

maka penulis tidak serta merta memasukkanya sebagai 



51 

 

 
 

hasil penelitian karena di anggap data tersebut tidak 

valid. 

H. Teknik analisis data  

  Analisis data merupakan bagian terpenting 

dalam penelitian karena dari analisis ini akan di peroleh 

temuan, baik temuan subtantif maupun formal. Selain 

itu, analisis data kualitatif sangat sulit karena tidak ada 

pedoman buku, tidak berproses secara linear dan tidak 

ada aturan-aturan sistematis. Pada hakikatnya, analisis 

data merupakan sebuah kegiatan mengatur, 

mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode/tanda 

dan mengkategorikannya sehingga  diperoleh suatu 

temuan  (Afdal, 2015). 

  Uraian data, maka prosedur data analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pengumpulan data (collection data) 

  Pengumpulan data yaitu mengumpulkan 

data di lokasi penelitian dengan melakukan 

observasi, wawancara dan dokumentasi dengan 

menentukan strategi pengumpulan data yang 

dipandang tepat dan untuk menentukan fokus serta 
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pendalaman data pada proses pengumpulan data 

berikutnya (Sugiyono, 2019). 

  Sebelum peneliti menentukan 

permasalahan yang diteliti dan melakukan 

penelitian maka terlebih dahulu peneliti melakukan 

pe ngamatan di Rumah Qur‟an Sinjai (RQS) 

Kelurahan Lappa Kecamatan Sinjai Utara guna 

mengumpulkan data-data yang sangat mendukung 

terbentuknya masalah yang akan diangkat dalam 

penelitian nantinya. 

2. Reduksi data (Data reductions) 

  Tahap mereduksi data yaiyu merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, mengfokuskan pada 

hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Dengan demikian data yang data telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data dan mencarinya bila diperlukan. 

  Reduksi ini diharapkan unttuk 

menyedehanakan data yang telah diperoleh agar 

memberikan kemudahan dalam menyimpulkan 

hasil penelitian. Dengan kata lain seluruh hasil 
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penelitian dari lapangan yang telah dikumpulkan 

kembali dipilah unuk menentukan data mana yang 

tepat untuk digunakan (Gunawan, 2016). 

3. Display data 

  Pada penelitian kualitatif ini penyajian data 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, yang paling 

sering digunakan untuk menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif adalah teks naratif. Penelitian 

berupa deskriptif untuk menggambarkan jelas akar 

permasalahan pada penelitian ini sehingga akan 

memudahkan penulis unuk membaca bagian data 

yang sulit dimengerti. Penyajian data dalam 

penelitian kualitatif dapat berupa uraian singkat, 

bagan, grafik, matrik, maupun teks naratif yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan. Penyajian data merupakan sekumpulan 

informasi tersusun yang dimiliki peneliti berguna 

untuk memudahkan peneliti memahami suatu 

gambaran dan memberikan kemungkinan untuk 

melakukan penarikan kesimpulan serta 

pengambilan tindakan (Noor, 2017a). 

4. Kesimpulan atau Verifikasi  
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  Kesimpulan atau verifikasi adalah tahap 

peneliti akan mengutarakan kesimpulan yang 

didapatkan dari data-data yang telah diperoleh 

sebelumnya. Kesimpulan atau verifikasi, setiap 

kesimpulan awal yang akan di kemukakan masih 

bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan 

bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Dengan demikian 

ksimpulan pada penelitian kualitatif mungkin dapat 

menjawab rumusan masalah sejak awal, tetapi 

mungkin juga tidak karena seperti telah 

dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah 

dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara 

dan akan berkembang setelah peneltian berada 

dilapangan (Siyoto & Sodik, 2015)
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BAB IV 

 HASIL PENELITIAN 
 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

1. Profil Singkat Rumah Qur‟an Sinjai Hidayatul Haq  

Rumah Qur‟an Sinjai Hidayatul Haq 

merupakan lembaga pendidikan Al-Qur‟an  yang 

beralamat di jalan Kalampeto Nomor 13 Rt. 001, Rw 

003 Lingkungan Lengkong Kelurahan Lappa 

Kecamatan Sinjai Utara, Sulawesi selatan, didirikan 

pada tahun 2017 dengan di kepalai oleh Anita Mustafa , 

A.Md.Keb yang berstatus sebagai tempat Rumah  

tinggal, status belajar sebagai Rumah pribadi, dengan 

luas tanah yaitu 168 meter persegi dengan luas 

bangunan 5 M x 25 M = 125 M persegi ( 2 lantai), 

dengan Rombongan belajar dengan 3 shift sehar, 1 kelas 

terdiri dari 15 anak, status Rencana gedung yaitu 

bersatus permanen Rumah tempat tinggal dari Anita 

Mustafa. 

2. Sejarah singkat Rumah Qur‟an Sinjai Hidayatul Haq 

 Data mengenai sejarah berdirinya Rumah 

Qur‟an Sinjai Hidayatul Haq, diperoleh dari wawancara 

dengan Anita Mustafa  yang mengatakan bahwa 
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lembaga ini didirikan dari tahun 2017 dengan dua 

pengajar pada saat itu. Dengan menggunakan Metode 

igro pada saat itu dengan sekitar dua puluh siswa. Awal 

berdirinya merupakan subsidi gratis yang hanya 

diperuntuhkan oleh anak-anak yang tinggal didaerah 

pesisir yang dari segi ekonomi orang tuanya kurang dan 

juga pemahaman agama orang tuanya kurang. Atas 

dasar itulah kemudian dibuka Rumah Qur‟an Sinjai 

Hidayatul Haq. Penggunaan Metode Ummi di Rumah 

Qur‟an Sinjai dimulai pada januari 2019 setelah 

masuknya Metode Ummi diSinjai. Awal subsidi gratis 

tidak di pungut biaya alias gratis karena mengingat 

ekonomi orang tua pada saat itu, dan keinginan saya 

untuk buka Rumah Qur‟an ini hanya untuk anak yang di 

sekitar pesisir. 

3. Visi, Misi dan Tujuan Rumah Qur‟an Sinjai Hidayatul 

Haq 

a. Visi di Rumah Qur‟an Sinjai Hidayatul Haq 

Rumah Qur‟an Sinjai Hidayatul Haq 

sebagai lembaga pendidikan dasar yang berciri 

khas islam. Adapun visi dari Rumah Qur‟an 

Sinjai Hidayatul Haq adalah Menjadi pusat 

pendidikan dan pengembangan Al-Qur‟an serta 
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menjadi lembaga pendidikan dan pengembangan 

dakwah Al-Qur‟an. 

b. Misi di Rumah Qur‟an Sinjai Hidayatul Haq 

Rumah Qur‟an Sinjai Hidayatul Haq 

memiliki misi yakni Menananamkan kecintaan 

terhadap nilai-nilai Al-Qur‟an dan As-Sunnah, 

melaksanakan program perbaikan kualitas 

Bacaan Al-Qur‟an, melaksanakan program 

pendidikan berbasis nilai-nilai Al-Qur‟an 

sehingga terwujudnya generasi yang tartil dan 

tahfid dan menjalin hubungan dan kerjasama 

yang interaktif sesama lembaga Al-Qur‟an 

dalam mendakwahkan Al-Qur‟an. 

c. Tujuan Rumah Qur‟an Sinjai Hidayatul Haq 

Rumah Qur‟an Sinjai memiliki tujuan 

yakni melahirkan generasi Al-Qur‟an yang 

beriman, bertakwah, dan berakhlakul karimah 

serta sebagai pelopor dakwah Al-Qur‟an di 

masyarakat.  

4. Struktur kepengurusan Rumah Qur‟an Sinjai Hidayatul 

Haq 

 Struktur Kepengurusan merupakan bagian yang 

penting dalam sebuah organisasi maupun sebuah 
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lembaga. Struktur ini berfungsi untuk pembagian tugas 

serta tanggung jawab yang diamanahkan agar 

tercapainya tujuan bersama. Adapun struktur 

kepengurusan di Rumah Qur‟an Sinjai  Hidayatul Haq 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Rumah Qur’an Sinjai Hidayatul Haq 
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5. Data siswa di Rumah Qur‟an Sinjai Hidayatul Haq 

Siswa/siswi merupakan unsur penting dalam 

proses pembelajaran di Rumah Qur‟an Sinjai Hidayatul 

Haq, karena  proses pembelajaran tidak akan terlaksana 

apabila tidak ada orang yang akan diajar oleh tenaga 

pengajar, seorang pendidik yang siswa/siswi untuk 

diajar begipula dengan  siswa/siswi yang membutuhkan 

tenaga pengajar sebagai pengajar untuk terjadinya 

proses pembelajaran sehingga tujuan dapat tercapai.  

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan 

kepala Rumah Qur‟an Sinjai Hidayatul Haq Anita 

Mustafa yang mengatakan bahwa jumlah keselurahan 

siswa/siswi yang ada disini itu berjumah 300 

siswa/siswi. 

6. Data pengajar di Rumah Qur‟an Sinjai Hidayatul Haq 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

terdapat 13 guru yang mengajar di Rumah Qur‟an Sinjai 

Hidayatul Haq, yang terdiri dari kepala Rumah Qur‟an 

Sinjai Hidayatul Haq, adminstrasi serta keamanan di 

Rumah Qur‟an Sinjai Hidayatul Haq. 

Berdasarkan penelitian yang telah  dilakukan, 

terdapat suatu standar tersendiri untuk menjadi guru 

dalam Metode Ummi, yakni harus sertifikasi Ummi. 
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Untuk memiliki sertifikat tersebut, calon guru harus 

harus mengikuti pelatihan Metode Ummi. Ketika sudah 

lulus, maka diberikan sertifikat Ummi dan dapat 

mengajar di lembaga Al-Qur‟an terutama lembaga Al-

Qur‟an yang memakai Metode Ummi. 

7. Sarana dan Prasarana di Rumah Qur‟an Sinjai Hidayatul 

Haq 

 Sarana dan prasarana merupakan komponen 

penting dan utama dan sangat mendukung untuk 

mendukung tercapainya tujuan dalam proses kegiatan 

pembelajaran. Sarana dan prasarana harus dimiliki baik 

lembaga formal ataupun non formal. Sarana dan 

prasarana yang dimiliki oleh Rumah Qur”an Sinjai 

Hidayatul Haq. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan yang 

telah dilakukan oleh Desi Ramadani yang mengatakan 

bahwa sarana dan prasaran yang ada di Rumah Qur‟an 

Sinjai Hidayatul Haq sudah cukup memadai dalam 

proses belajar mengajar. Sarana dan prasarana yang 

terdapat di Rumah Qur‟an Sinjai Hidayatul Haq yaitu 

satu kantor untuk Ustadz/Ustadzah, ruang kelas, laptop, 

sound sistem, meja panjang, kipas angin, jam dinding, 

kursi alat peraga serta alat peraga.  
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B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Minat Membaca Al-Qur’an Bagi Anak Pada Rumah 

Qur’an Sinjai (RQS) Hidayatul Haq  

Minat merupakan kecenderungan hati terhadap 

sesuatu, minat membaca  Al-Qur‟an berarti kecendurungan 

hati seseorang untuk membaca Al-Qur‟an. Minat besar 

pengaruhnya terhadap aktifitas belajar. Anak yang 

berminat terhadap sesuatu akan mempelajarinya dengan 

sungguh-sungguh, karena  ada daya tarik baginya anak 

mudah menerima pelajaran yang menarik minatnya. Proses 

belajar akan berjalan lancar jika disertai dengan minat.  

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan 

Ustadzah Desi Ramadani yang mengatakan bahwa minat 

siswa/siswi yang ada di Rumah Qur‟an Sinjai Hidayatul 

Haq sangat bagus, karena  mereka masih mempunyai 

keinginan untuk mempelajari Al-Qur‟an dengan Metode 

Ummi. 

Dari hasil wawancara dengan siswa/siswi yang 

ada di Rumah Qur‟an Sinjai Hidayatul Haq yang 

menyatakan bahwa mereka senang mempelajari Al-Qur‟an 

karena dengan membaca Al-Qur‟an akan mendapatkan 

pahala. 



62 
 

 
 

Ustadz dan Ustadzah selalu memberikan cara-cara 

agar Siswa/siswi agar mempunyai  keinginan yang besar 

dalam mempelajari Al-Qur‟an seperti yang dilakukan 

Ustadzah Desi Ramadani yang mengatakan, bahwa: 

“yang saya saya lakukan itu hal yang utama 

membuat mereka senang terlebih dahulu, 

membuat agar suasana kelas terasa nyaman agar 

mereka tidak bosan dan jenuh, kemudian 

menjelaskan  bahwa mempelajari dan membaca 

Al-Qur‟an baik di dunia dan akhirat, menyuruh 

siswa/siswi untuk mengulangi bacaan Al-Qur‟an 

nya, agar siswa/siswi agar dapat mengingat dan 

terus belajar untuk meningkatnya minat baca Al-

Qur‟an nya, serta memberikan pelajaran mengenai 

pentingnya belajar Al-Qur‟an serta selalu 

memberikan motifasi serta semangat  kepada 

siswa/siswi agar selalu giat untuk belajar ” 

(Wawancara Desi Ramadani, 2023) 

 

 

 

 

Lain hal dengan Ustadz Firman berdasarkan hasil 

wawancara di Rumah Qur‟an Sinjai Hidayatul Haq yang 

mengatakan bahwa: 

“menurat saya karakter siswa/siswi disini 

karakternya berbeda-beda contoh saja di dalam 

proses pembelajaran berlangsun, banyak tingah 

laku dari siswa/siswi ada yang tidak mau 

mendengar ketika saya sedang menjelaskan 
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materi, ada yang bercerita, kalau dari saya 

mengahindari hal-hal seperti itu saya memberikan 

hukuman berupa yang bercerita pada saat saya 

sedang menjelaskan akan didenda, berdiri di 

dalam kelas selama proses pembelajaran 

berlangsun, hukuman hal-hal seperti itu agar 

suasana kelas nyaman pada saat proses 

pembelajaan berlansung” (Wawancara Firman, 

2023 ) 

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan Ustadz 

dan Ustadzah yang ada di Rumah Qur‟an Sinjai Hidayatul 

Haq mengenai cara- cara yang dilakukan agar bisa 

menumbuhkan minat membaca bagi anak pada Rumah 

Qur‟an Sinjai Hidayatul Haq yaitu, memberikan  motivasi 

agar siswa/siswi membaca Al-Qur‟an Ustadz dan Ustadzah 

berperan dalam memberi petunjuk dan bimbingan kepada 

siswa/siswi agar memiliki pengetahuan, hal itu dimulai dari 

dari pemahaman dasar sumber utama hukum islam, yaitu 

Al-Qur‟an. Memberikan tugas membaca Al-Qur‟an di 

rumah seperti menghafal surah-surah pendek agar ini 

diakukan oleh Ustadzah Desi Ramadani supaya untuk 

melatih siswa/siswi agar terbiasa membaca Al-Qur‟an di 

rumah. Mengingat waktu waktu di tempat belajar terbatas, 

maka pemberian tugas membaca Al-Qur‟an di rumah bisa 

menumbuhkan minat bagi siwa/siswi dalam membaca Al-

Qur‟an. 
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Lain hal dengan Ustadz Firman dalam 

menumbuhkan minat siswa/siswi dalam membaca Al-

Qur‟an dengan menjelaskan keutamaan dan manfaat 

membaca Al-Qur‟an karena dengan melatih dan 

membiasakan siswa/siswi membaca Al-Qur‟an dan 

memberikan motivasi membaca Al-Qur‟an dengan 

menjelaskan keutamaan dan manfaat membacanya. Ustadz 

Firman memberi penjelasan tentang manfaat membaca Al-

Qur‟an, seperti menjelaskan bahwa Al-Qur‟an adalah kitab 

suci umat islam yang wajib di pelajari dan membaca nya 

mendapatkan pahala agar siswa/siswi selalu memiliki 

minat untuk membaca Al-Qur‟an baik di Rumah Qur‟an 

Sinjai Hidayatul Haq maupun ketika sudah sampe 

dirumahnya. 

Dari hasil wawancara dengan dengan berbagai 

Ustadzah dan Ustadzah serta siswa/siswi yang ada di 

Rumah Qur‟an Sinjai dapat disimpulkan bahwa minat 

membaca Al-Qur‟an di Rumah Qur‟an Sinjai Hidayatul 

Haq rata–rata siswa/siswi senang dalam mempelajari Al-

Qur‟an dan selalu  mendapatkan pemebelajaran mengenai 

tentang pentingnya mempelajari Al-Qur‟an, dengan 

membaca Al-Qur‟an akan mendapatkan pahala, 

mendapatakan motivasi mengenai membaca Al-Qur‟an 
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agar selalu giat membaca Al-Qur‟an baik di Rumah Qur‟an 

Sinjai Hidayatul Haq maupun ketika sudah berada di 

rumhanya. 

2. Implementasi Metode Ummi dalam Meningkatkan 

Minat Membaca Al-Qur’an Bagi Anak Pada Rumah 

Qur’an Sinjai (RQS) Hidayatul Haq 

Sebelum membahas implementasi atau penerapan 

Metode Ummi di Rumah Qur‟an Sinjai Hidayatul Haq, 

perlu diketahui tentang sejarah singkat Metode Ummi. 

Metode Ummi didirikan oleh Masruri dan A.Yusuf, MS. 

Metode Ummi dilembagakan oleh Ummi Foundation yang 

berpusat di Surabaya. Metode Ummi dibentuk supaya dapat 

menumbuhkan guru atau siswanya belajar Al-Qur‟an 

dengan mudah, menyenangkan, dan menyentuh hati. 

Dinamakan Metode Ummi karena berasal dari bahasa  arab 

yaitu dari kata “UMMUN” dengan tambahan ya 

„mutakallima‟ yang artinya ibuku maka diharapkan Metode 

Ummi ini memiliki sifat layaknya seorang ibu, dan untuk 

mnenghormati jasa ibu yang sudah mengajari kita sejak 

kecil.  

Rumah Qur‟an Sinjai Hidayatul Haq ialah salah 

satu lembaga pendidikan Al-Qur‟an  yang menggunakan 

Metode Ummi dalam pembelajaran Al-Qur‟an. Kepala 
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Rumah Qur‟an Sinjai Hidayatul Haq Ustadzah Anita 

Mustafa  yang mengatakan bahwa, Rumah Qur‟an Sinjai 

Hidayatul Haq bekerja sama dengan Ummi Foundation 

dalam pembelajaran Al-Qur‟an dengan Metode Ummi sejak 

adanya Metode Ummi masuk di Sinjai dimulai pada tahun 

2019 sampai sekarang masih tetap menggunakan Metode 

Ummi dalam proses pembelajaran. 

 Untuk mengetahui proses pelaksaan pembelajaran 

Al-Qur‟an dengan Metode Ummi di Rumah Qur‟an Sinjai 

Hidayatul Haq, peneliti secara langsung melakukan 

observasi, dan wawancara dengan pengajar Ummi secara 

langsung. Proses pembelajaran Al-Qur‟an dengan Metode 

Ummi di Rumah Qur‟an Sinjai menggunakan buku 

pegangan Ummi yang terdiri dari jili 1-6, Ghorib, tajwid 

dasar, Al-Qur‟an, dan buku prestasi yang berfungsi untuk 

mengetahui kelancaran hafalan maupun bacaan siswa.  

Untuk mengetahui penerapan pembelajaran Al-

Qur‟an dengan menggunakan Metode Ummi di Rumah 

Qur‟an Sinjai Hidayatul Haq, peneliti melakukan 

wawancara secara langsung setelah proses pembelajaran 

berlangsung, wawanacara dilakukan dengan kepala, dan 

beberapa Ustadz dan Ustadzah yang ada di Rumah Qur‟an 
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Sinjai Hidayatul Haq dengan menggunakan Metode Ummi. 

Sehingga diperoleh data sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil wawancara denganUstadz 

Sudirman Saleh diketahui bahwa proses pembelajaran 

Metode Ummi berlangsung selama 60 menit, yang 

dilakukan 5 kali pertemuan dalam 1 mingggu. 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan 

dokumentasi penerapan Metode Ummi dalam 

meningkatkan minat membaca Al-qur‟an bagi anak pada 

Rumah Qur‟an Sinjai Hidayatul Haq, dilaksanakan melalui 

tujuh tahapan. Tujuan tahapan ialah pembukaaan, apersepsi, 

penanaman konsep, pemahaman konsep, latiham, evaluasi, 

penutup. Metode Ummi dinilai mampu meningkatkan minat 

membaca Al-Qur‟an bagi anak, dapat dilihat dari antuasime 

dan keinginan dalam mempelajari serta memahami Al-

Qur‟an dengan benar serta peningkatan menghafal Al-

Qur‟an . 

Berdasarkan dari hasil hasil pengamatan peneliti 

dan dari hasil wawancara di Rumah Qu‟an Sinjai Hidayatul 

Haq dilaksanakan melalui tujuh tahapan. Tujuh tahapan 

antara lain pembukaan, apersepsi, penanaman konsep, 

pemahaman konsep, latihan, evaluasi, dan penutup. 

Penyampain materi dilakukan dengan tahapan penanaman 
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konsep. Penanaman konsep merupakan proses dimanan 

menjelaskan materi/pokok bahasa yang akan diajarka pada 

hari hari itu. Berdasarkan wawancara dengan Ustadzah Desi 

Ramadani, menjelaskan materi pokok yang akan diajar, 

dengan menggunakan alat peraga yang telah disediakan, 

kemudian menjelaskan materi, kemudan siswa/siswi 

mengikuti dan mempraktekan secara berulang hingga 

semua siswa/siswi mengerti yang yang disampaikan apa 

yang disampaikan oleh Desi Ramadani,  penyampaian 

dilakukan dengan sederhana agar siswa/siswa mengerti. 

Ustadzah Desi Ramadani mempraktekan dan mengingat 

kepada siswa/siswi. Hal ini dilakukan agar mudah mudah 

memahami dan mengingat yang telah diajarkan. 

Implementasi Metode Ummi dalam meningkatan minat 

membaca Al-Qur‟an, hal ini dapat dinilai oleh Ustadz dan 

Ustadzah dari hasil belajar dengan Metode Ummi dan cara 

pelafadzaan huruf yang mulai tepat dan kehadiran para 

siswa/siswi di Rumah Qur‟an Sinjai Hidayatul Haq. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustadz dan 

Ustadzah di Rumah Qur‟an Sinjai Hidayatul Haq 

Implementasi Metode Ummi dimana proses pembelajaran 

Metode Ummi dilakukan melalui tujuh tahapan yaitu: 

1. Pembukaan  
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  Tahapan pertama dalam proses pembelajaran 

Metode Ummi yaitupembukaan. Dimana para 

siswa/siswi siap untuk belajar, dilanjutkan dengan salam 

pembuka dan membaca do‟a pembuka belajar Al-

Qur‟an secara bersama-sama. 

Berdasarkan wawancara di Rumah Qur‟an 

Sinjai Hidayatul Haq untuk tahapan pertama yaitu 

pembukaan Ustazah Desi Ramadani mengatakan 

bahwa; 

“Untuk tahapan yang pertama pembukaan 

perintahkan siswa/siswi untuk atur posisi 

duduknya yang rapih, kalau sudah rapih salam 

kepada siswa/ siswi, kemudian tanya kabar hari 

ini, dilanjutkan dengan doa sebelum memulai 

pembelajaran”. (Wawancara Desi Ramadani, 

2023 ). 

Berdasarkan dari hasil pengamatan, pada tahap 

ini Ustadz dan Ustadzah terlebih dahulu memerintahkan 

para siswa/siswa untuk duduk rapih sebelum memulai 

proses belajar. Para siwa/siswi kemudian duduk rapih 

baru Ustadz dan Ustadzah membuka proses belajar dan 

menyamapaikan salam telebih dahulu kemudian para 

siswa/siswa menjawab. 
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2. Apersepsi  

Tahapan kedua dalam proses pembelajaran 

Metode Ummi yaitu apersepsi. dimana apersepsi ini 

mengulang kembali materi atau pelajaran yang telah 

diajarkan sebelumnya untuk dapat dikaitkan dengan 

materi yang akan ajarkan pada ini. 

Dari hasil wawancara dengan Ustadzah Desi 

Ramadani untuk tahapan apersepsi yang mengatakan 

bahwa: 

“setelah dipembukaan masuk apersepsi untuk 

apersepsi ini mengulang bacaan, misalnya 

untuk jilid enam yang saya ajar, jadi target 

hafalanya itu untuk jilid enam surah Al-

zalzalah sampai dengan surah Al-bayyinah, 

jadi yang di Murajaah itu hafalan surah Al-

Zalzalah sampai dengan Al-bayiinah”. 

(Wawancara Desi Ramadani, 2023 ). 

Lain hal dengan Ustdaz Sudirman saleh dari 

hasil wawancara di Rumah Qur‟an Sinjai Hidayatul Haq 

yang telah dilakukan, Ustadz Sudirman Saleh sebelum 

memulai pembelajaran terlebih dahulu mengulang 

kembali pelajaran yang telah dipelajari pada pertemuan 

sebelumnya. Ustadz Sudirman Saleh menanyakan 

mengenai materi apa yang telah diajarkan dengan 

memerihtahkan para siswa/siswi untuk membuka 
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halaman yang terakhir dipelajari dan mengulangnya 

kembali agar para siswa/siswa tidak lupa dengan 

pelajaran yang telah diajarkan.  

3. Penanaman Konsep  

Tahapan ketiga dalam proses pembelajaran 

Metode Ummi yaitu Penanaman konsep. Dimana proses 

ini menjelaskan materi atau pelajaran yang akan 

diajarkan pada hari itu.  

Dari hasil wawancar dengan Ustdzah Desi 

Ramadani di Rumah Qur‟an Sinjai Hidayatul Haq 

mengenai tahapan pembelajaran Metode Ummi yaitu 

tahapan penanaman konsep. Yang mengatakan bahwa: 

“setelah Murajaah setelah itu masuk hafalan 

baru, ku perintahkan siswa/siswi secara satu-

satu untuk membaca hafalan, misalnya di talaki 

dua ayat, contoh surah Al-zalzalah di baca dua 

sampai tiga ayat, di talaki itu diulangi dua 

sampai tiga kali diikuti siswa/siswi yang lain, 

setelah itu baru satu satu, baru setor hafalan, 

dengan menggunakan alat peraga ku jelaskan 

terlebih dahulu dengan alat peraga yang ada, 

baru besoknya di jelaskan lagi di lembaran 

berikutnya, sebelum bacaan baru terlebih 

dahulu bacaan yang kemarin ku jelaskan lagi 

ditambah bacaan baru agar mengingatkan 

bacaan lama na itu dinamakan penanaman 

konsep. (Wawancara Desi Ramdani, 2023 ).  
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Ustadzah Desi Ramadani, menjelaskan materi 

pokok yang akan diajar, dengan menggunakan alat 

peraga yang telah disediakan, kemudian menjelaskan 

materi, kemudan siswa/siswi mengikuti dan 

mempraktekan secara berulang hingga semua 

siswa/siswi mengerti yang yang disampaikan apa yang 

disampaikan oleh Desi Ramadani,  penyampaian 

dilakukan dengan sederhana agar siswa/siswa mengerti. 

4. Pemahaman Konsep 

  Tahapan keempat dalam proses pembelajaran 

Metode Ummi yaitu pemahaman konsep. Proses ini 

diajarkan dengan cara melatih anak untuk membaca Al-

Qur‟an. 

Pada tahapan ini atau tahapan keempat ini yaitu 

pemahaman konsep. Dari hasil wawancara Ustadzah 

Desi Ramadani mengatakan bahwa: 

“setelah saya berikan  materi baru kepada 

siswa/siswi, saya memahamkan materi tersebut 

dengan menjelaskanya, serta memberikan 

contoh-contoh terkait yang berhubungan 

dengan materi tersebut, kemudian menyuruh 

membaca contoh-contoh bacaan yang sesuai 

dengan materi yang sedang saya ajarkan yang 

ada di buku pegangan dan siswa/siswi yang 

lain menyimak dan memperhatikan serta 

memahami apa yang saya sampaikan kemudia 
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di akhir pembelajaran diulang secara bersama-

sama”. (Wawancara Desi Ramadani, 2023 ). 

Berdasarkan pengamatan dan hasil wawanacara 

dengan Desi Ramadani  di Rumah Qur‟an Sinjai 

Hidayatul Haq, yang mengatakan bahwa jika dalam 

proses belajar kalau ada anak yang yang membacanya 

salah, kemuadian saya suruh mengulang sampai betul. 

Kalau anak tersebut sudah mengulang bacaan lantas 

masih salah maka mengulang sampai tiga kali dan 

masih salah, saya memintah siswa/siswi untuk membaca 

secara bersama-sama. 

5. Latihan 

Tahapan kelima dalam proses pembelajaran 

Metode Ummi yaitu latihan. Karena belajar Al-Qur‟an 

membutuhkan keterampilan dalam membaca Al-Qur‟an 

dengan baik dan benar. Semakin banyak diulang ulang 

dan dilatih semakin terampil pula membaca Al-Qur‟an. 

Berdasarkan wawancara dengan Ustadz 

Sudirman Saleh di Rumah Qur‟an Sinjai Hidayatul haq 

yang mengatakan bahwa: 

“Pada tahapan latihan ini proses melancarkan 

bacaan para siswa/siswi dengan cara mereka 

mengulang-ulang contoh bacaan yang telah di 

saya ajarkan  atau latihan yang telah saya 

ajarkan tadi dengan tujuanya mengingat dan 
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mengulangi bacaan.” (Wawancara Sudirman 

Saleh, 2023 ). 

Dari  hasil wawancara dari Ustadzah Desi 

Ramadani Di Rumah Qur‟an Sinjai Hidayatul Haq, 

latihan  dilakukan saat Ustadzah meminta kepada siswa 

untuk membaca secara bersama sama dengan  Ustadzah 

dan membenarkan jika ada bacaan yang salah. Untuk 

keterampilan atau latihan ini bertujuan untuk melatih 

siswa/siswi  dalam membaca Al-Qur‟an supaya lebih 

lancar dalam bacaanya. 

6. Evaluasi  

Tahapan keenam dalam proses pembelajaran 

Metode Ummi yaitu evaluasi. Evaluasi merupakan 

pengamatan sekaligus penilaian melalui buku prestasi 

terhadap kemampuan dan kualitas bacaan siswa/siswi 

satu persatu.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustadzah 

Desi Ramadani di Rumah Qur‟an Sinja Hidayatul Haq 

yang mengatakan bahwa: 

“Untuk bentuk evaluasinya itu ketika 

siswa/siswi membaca dengan menggunakan 

buku jilidnya kan disini kan sudah tersidia mi 

buku nya jdi setelah pembelajaran selesai di tes 

ta satu satu yang sudah saya ajarkan jadi 

bentuk evalusinya begitu ku suruh membaca 
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bacaanya sesuai yang telah saya ajarkan. Jadi 

evaluasinya itu siswa/siswi membuka semua 

buku jilidnya terus satu membaca, dan yang 

lain memperhatikan temanya, kalau misalnya 

ada yang salah dari bacaanya, yang lain 

itulangsyng bilang atau mengucap istigfar 

kalau ada yang salah, tujuanya itu supaya na 

tauki letak salah nya dimna, jadi n a ulangki 

sampe tiga kali, jadi kalau tidak bisami siswa 

tersebut tidak pindah ke halaman selanjutnya‟‟. 

(Wawancara Desi Ramadani, 2023 ). 

Bentuk evaluasi kenaikan jilid di Rumah 

Qur‟an Sinjai Hidayatul Haq berdasarkan dari 

wawancara dengan Ustadzah Anita Mustafa yang 

mengatakan bahwa: 

“kalau selesai pembelajaranya boleh 

mengajukan tes ke saya, saya tes sebelum naik 

jilid, mulai dari halaman satu sampai dengan 

empat puluh, satu halaman itu satu sampai dua 

baris, kalau lima kali salah tidak saya luluskan, 

jika tiga kali salah tidak bisami naik jilid, tapi 

kalau sudah lima kali salah tidak bisami naik 

jilid, kan setiap jilid ada target hafalanya jadi 

saya tanya target hafalanya, jadi misalnya jilid 

satu surah An-Nas sampai dengan Al-lahab 

kalau lancar berarti aman. Jadi Ustadz atau 

Utsdazah nya itu sebelum mengajukan tes 

siwa/siswinya di tes terlebih dahulu apakah 

layak untuk tes atau tidak”. (Wawancara  Anita 

Mustafa,20230 ).  
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Berdasarkan dari hasil wawancara dengan 

Sudirman saleh yang mengatakan bahwa untuk 

mengetahui kemampuan siswa/siswi, guru harus 

melakukan evaluasi, evaluasi ini  perlu dilakukan untuk 

mengetahui hasil belajar siswa/siswi. Evaluasi 

dilakukan agar dapat mengetahui siswa/siswi tersebut 

mengalami perubahan atau peningkatan dalam 

belajarnya dan mengetahui bacaan Al-Qur‟an nya.  

7. Penutup  

Tahapan kenam dalam proses pembelajaran 

Metode Ummi yaitu penutup. Penutup ialah 

pengkondisian anak untuk tetap tertib kemudian 

membaca do‟a penutup dan diakhiri dengan salam dari 

Ustadz dan Ustadzah.  

Dari hasil wawancara dengan Ustadzah Desi 

Ramadani terkait dengan tahapan pembelajaran Metode 

Ummi yaitu penutup. Yang mengatakan bahwa:  

“Sebelum menutup pembelajaran biasanya 

membaca kembali atau mengulang kembali 

pembelajaran dengan menggunakan alat peraga 

kembali, dibaca ulang tapi ndak semua hanya 

sebagian saja dengan tujuanya unuk 

mengingatkan kembali pelajaran agar 

siswa/siswi tidak lupa dengan pelajaran yang 

telah saya sampaikan, biasanya juga saya 
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berikan doa doa harian seperti doa makan, doa 

tidur,doa kedua orang tua setelah itu berdoa, 

baru meningatkan terus belajar membaca Al-

Qur‟an ketika sudah sampe di rumahnya. Baru  

saya tutupmi” (Wawancara Desi Ramadan, 

2023). 

Berdasarkan hasil pengamatan, setelah 

pembelajaran selesai siswa/siswi merapikan posisi 

duduknya, setelah itu membaca do‟a penutup secara 

bersama-sama, setelah itu Ustadz dan Ustadzah 

memberikan motivasi kepada siswa/siswi agar selalu 

bersemangat dan selalu giat membaca Al-Qur‟an dan 

selalu mengingatkan para siswa/siswi untuk tetap 

mempelajari apa yang sudah dipelajari hari ini ketika 

sudah sampai dirumah agar tidak lupa. 

Ketujuh tahapan yang diatas merupakan 

Implementasi metode Ummi yang harus diikuti dan di 

terapakan ketika proses pembelajaran berlangsun,  

ketujuh tahapan tersebut yakni pembukaan, apersepsi, 

penanaman konsep, pemahaman konsep, latihan, 

evaluasi dan penutup. Tahapan tersebut  merupakan 

bentuk implementasi Metode Ummi dalam 

pembelajaran Al-Qur‟an. Berdasarkan dari hasil 

wawancara dengan Ustdzah Desi Ramadani mengenai 
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manfaat dari ketujuh tahapan tersebut yang mengatakan 

bahwa: 

“untuk manfaat dari ketujuh tahapanya itu 

terstrukturki pembelajaranya, tearaah araki jadi 

harus ki sesuai dengan ketujuh tahapanya jadi 

tidak asal mengajar sudah ada prosedurnya, 

misalnya harus pembuka sampe penutup, 

jelaski semua pembelajaranya jadi kita tau jam 

segini  haruski di buka, Murajaah, evaluasi 

latihan, sampe di tutup. Jadi jelaski semua dan 

yang paling penting terarah itu manfaatnya”. 

(Wawancara Desi Ramadani, 2023 ). 

Implementasi Metode Ummi mampu 

meningkatkan minat membaca Al-Qur‟an pada 

siswa/siswi  di Rumah Qur‟an Sinjai Hidayatul Haq, hal 

ini disampaikan oleh Ustadzah Sudirman Saleh yang 

mengatakan bahwa, Banyak perkembangan setelah 

belajar Metode Ummi. Perbandingan antara Metode 

Igro yang saya pakai dulu dengan Metode Ummi yang 

sekarang perbadingan cukup jauh dari segi siswa/siswi, 

dengan Metode igro peminatnya kurang ketika Metode 

Ummi Alhamdulilah. 

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan 

Ustadzah Desi Ramadani yang mengatakan 

Implementasi Metode Ummi terimplementasi dengan 

baik bisa  dilihat dari wawanacara dengan siswa/siswi 
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mengenai Metode Ummi, dari hasil nya membuat 

mereka senang karena dengan Metode Ummi mudah 

dimengerti, mudah dipahami, senang belajar dengan 

Metode Ummi .  

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan 

Ustadz dan Ustadzah yang ada di Rumah Qur‟an Sinjai 

Hidayatu Haq serta dari hasil observasi, dapat 

disimpulkan bahwa implementasi Metode Ummi dalam 

meningkatkan minat membaca Al-Qur‟an melalui tujuh 

tahapan yaitu pembukaan, apersepsi, penanaman 

konsep, pemahaman, latihan, evaluasi dan penutup. 

Metode Ummi mudah dimengerti bagi siswa/siswi, 

mudah dipahami. Peningkatan Minat dengan cara 

penyampaian terkait dengan manfaat dalam membaca 

dan mempelajari Al-Qur‟an agar siswa/siswi 

mengetahui manfaat dalam membaca Al-Qur‟an dan 

selalu memiliki kemauan untuk mempelajarai Al-

Qur‟an. 

3. Faktor Pendukung  dan Penghambat  dalam 

Implementasi Metode Ummi dalam Meningkatkan 

Minat Membaca Al-Qur’an Bagi Anak Pada Rumah 

Qur’an Sinjai (RQS)  Hidayatul Haq 
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 Dalam pelaksanaan suatu pembelajaran pasti ada 

faktor pendukung dan penghambat. Begitu juga dengan 

implementasi Metode Ummi dalam meningkat minat 

membaca Al-Qur‟an bagi anak pada Rumah Qur‟an Sinjai 

Hidayatul Haq. Pasti ada faktor pendukung dan 

penghambatnya. Dari hasil wawancara dengan Ustadz dan 

Ustadzah di Rumah Qur‟an Sinjai Hidayatul Haq dapat 

diketahui bahwa: 

1. Faktor Pendukung  

  Berdasarkan hasil yang diperoleh pleh peneliti 

faktor yang pendukung pembelajaran Al-Qur‟an  

dengan Metode Ummi Di Rumah Qur‟an Sinjai 

Hidayatul Haq sebagai berikut: 

a. Faktor Guru  

  Tenaga pengajar yang sudah tersertifikasi, 

sudah melakukan pelatihan dalam pembelajaran 

Metode Ummi, karena tidak sembarang guru yang 

bisa mengajar Al-Qur‟an dengan Metode Ummi. 

Guru yang sudah tersertifikasi yang sudah memenuhi 

stadar pofesional Ummi. Jadi sertifikasi Ummi 

sangat penting bagi guru Qur‟an untuk menjadi tolak 

ukur minimal yang harus dimiliki pengajar Al-
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Qur‟an agar dapat mengajar dengan baik dan 

maksimal. 

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan 

Ustadz Sudirman Saleh yang mengatakan bahwa: 

“yang menjadi faktor pendukung yaitu para 

pengajar tiap tahunya ada setoran tahsin 

yang setor langsung kepada trainer artinya 

bacaan Al-Qur‟an para pengajar yang ada Di 

Rumah Qur‟an Sinjai Hidayatul Haq secara 

tidak langsung akan di pantau terus, 

begitupula dengan cara mengajarkanya 

kepada para Siswa/siswi yang harus sesuai 

dengan tahapan yang telah dipelajari pada 

saat melakukan pelatihan sertifikasi”. 

(Wawancara Sudirman Saleh, 2023 ). 

Hal ini juga dituturkan oleh Ustadzah Desi 

Ramadani selaku pengajar di Rumah Qur‟an Sinjai 

Hidayatul Haq yang mengatakan bahwa:  

“yang menjadi faktor pendukungnya itu 

terstrukturki karena setiap bulanya haruski 

megirim data ada memang sistemnya yang 

aturki, jadi ada yang update ki (Wawancara 

Desi Ramadani, 2023 ). 

Melalui hasil dari wawancara dengan 

Ustadzah Desi Ramadani yang mengatakan bahwa 

yang menjai faktor pendukung dari Metode Ummi 

ya, adanya alat peraga, sarana dan prasaran suduh 

mendukung. Kalau dari alat peraga dan jilid mereka 
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sudah punya sendiri-sendiri jadinya enak, lengkapla. 

Dilengkapi juga dengan pernyataan  Ustadz 

Sudirman Saleh yang mengatakan bahwa dengan 

adanya buku prestasi dan juga buku pegangangan 

untuk siswa/siswi untuk memudahkan proses belajar 

mengajar di Rumah Qur‟an Sinjai Hidayatul Haq. 

b. Faktor Minat  

  Dalam satuan pendidikan, faktor minat 

siswa/siswi dalam memperoleh atau menerima 

pendidikan sangatlah penting. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan Ustadz atau Ustadzah serta 

beberapa siwa/siwi yang ada di Rumah Qur‟an Sinjai 

Hidayatul Haq. Beberapa siswa yang bersemangat 

dalam mengikuti pembelajaran Al-Qur‟an dengan 

Metode Ummi. Hal ini dibuktikan dengan hasi 

wawanacara dengan beberapa siwa/siwi yang 

mengatakan : 

“mereka sangat suka dan senang belajar Al-

Qur‟an  dengan Metode Ummi karena 

sangat mudah untuk dipelajari dan 

pembelajaran  menggunakan Metode Ummi 

sangat mudah, menyenangkan dan untuk 

mendapatkan pahala, dan Ustadzah nya  

baik dan lembut suasananya nyaman”. 
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(Wawancara siwa/siswi diRumah Qur‟an 

Sinjai Hidayatul Haq, 2023 ). 

Berdasarkan dari hasil wawancara dapat 

disimpulkan bahwa faktor pendukung dalam 

Implementasi Metode Ummi dalam meningkatkan 

minat  membaca Al-Qur‟an bagi anak pada Rumah 

Qur‟an Sinjai Hidayatul Haq yaitu dengan adanya 

buku jilid, beserta alat peraga yang telah disediakan, 

tenaga pengajar yang yang telah melakukan pelatihan 

sertifikasi serta dengan minat siswa/siswa dalam 

mempelajari Al-Qur‟an denan Metode Ummi. serta 

pengajar yang ramah kepada siswa/siswi yang 

menjadi faktor pendukung.   

2. Faktor Penghambat  

  Melalui hasil wawancara dengan Ustadzah 

Anita Mustafa  Rumah Qur‟an Sinjai Hidayatul Haq 

yang mengatakan bahwa: 

“kalau untuk hambatnya itu kalau dari 

siswa/siswi yang lambat menerima materi 

maka dia baru bisa naik jilid tiga sampai 

empat bulan baru bisa naik, bahkan ada yab 

sampai lima sampai enam bulan tergantung 

dari para siswa/siswi dalam menerima 

materi tapi kalau sudah menerima materi dia 

juga akan cepat naik jilid dengan waktu dua 
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bulan sebanyak 45 kali pertemuan”. 

(Wawancara Anita Mustafa, 2023 ). 

Sedangkan melalui hasil wawancara dengan 

Ustadz Firman yang menjadi penghambatnya itu 

ketika proses pembelajaran berlansung banyak 

tingkah laku siswa/siswi yang lakukan seperti keluar 

masuk yang tidak jelas, banyak yang tidak 

memperhatikan ketika saya sedang menjelaskan 

materi, ada juga yang bercerita dengan teman lainya, 

serta ribut didalam kelas.  

Dari hasil wawancara dengan Ustadzah Desi 

Ramadani yang mengatakan bahwa: 

“Untuk faktor penghambatnya, biasanya 

yang agak susah itu ketika proses pemberian 

materinya, anak anak agak susah di ataur na 

itu lagi yang mengambil waktu untuk 

menegur, untuk dikasih tertibki agar suasana 

kelas kembali tenang, sama kalau pulang ki 

jarangki na Murajaa bacaan nya,  disini pi 

baru na Murajaa kalau di rumah biasa 

banyak mi kegiatanya biasa  main mi, yang 

menghambat juga itu paski sampe disini 

tidak terlalu lancarmi bacaanya hanya 

siswa/siswi yang memang cepat daya 

tangkapnya ada memamg biasa siswa/siswi 

ada yang  cepat daya tangkapnya ada juga 

yang tidak itu lagi yang mengahambatki”. 

(Wawancara Desi Ramadani, 2023 ). 
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Sedangkan dari wawancara dengan 

Ustadzah Anita Mustafa yang mengatakan bahwa: 

“kalau untuk faktor penghambat cuma itu 

dalam satu kelas harus sama jilidnya, jadi 

kalau ada Ustadz atau Ustadzah yang tidak 

masuk berarti otomatis  kelas yang tidak  

ada gurunya akan bergabung ke kelas lain, 

jadi misalnya yang bergabung jilidnya 

perganya lagi itu dua kita pake, jadi itu 

metode bagaimana kalau dalam satu dua 

jilid kita ajar bagaimana kalau campurki 

jilid”. (Wawancara Anita Mustafa, 2023 ). 

Berdasarkan hasil wawancara dapat 

disimpulkan bahwa yang menjadi faktor penghambat 

dalam Implementasi Metode Ummi dalam 

meningkatkan minat membaca Al-Qur‟an bagi anak 

pada Rumah Qur‟an Sinjai Hidayatul Haq yaitu 

siswa/siswa yang memeliki perbedaan karakter di 

dalam kelas pada saat pembelajaran berlangsung, 

kurang dalam Murajaa ketika sudah berada di 

rumhanya hal ini penting untuk mengulang kembali 

pelajaran yang telah di sampaikan oleh Ustadz dan 

Ustadzah nya.   
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti paparkan 

pada bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa 

; 

1. Minat membaca Al-Qur‟an di Rumah Qur‟an Sinjai 

Hidayatul Haq rata–rata siswa/siswi senang dalam 

mempelajari Al-Qur‟an dan selalu  mendapatkan 

pembelajaran mengenai tentang pentingnya 

mempelajari Al-Qur‟an, dengan membaca Al-Qur‟an 

akan mendapatkan pahala, mendapatakan motivasi 

mengenai membaca Al-Qur‟an agar selalu giat 

membaca Al-Qur‟an baik di Rumah Qur‟an Sinjai 

Hidayatul Haq maupun ketika sudah berada di 

rumahnya. 

2. Implementasi Metode Ummi dalam meningkatkan 

minat membaca Al-Qur‟an melalui tujuh tahapan yaitu 

pembukaan, apersepsi, penanaman konsep, pemahaman, 

latihan, evaluasi dan penutup. Metode Ummi mudah 

dimengerti bagi siswa/siswi, mudah dipahami. 

Peningkatan Minat dengan cara penyampaian terkait 
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dengan manfaat dalam membaca dan mempelajari Al-

Qur‟an agar siswa/siswi mengetahui manfaat dalam 

membaca Al-Qur‟an dan selalu memiliki kemauan 

untuk mempelajarai Al-Qur‟an. 

3. Faktor pendukung dalam Implementasi Metode Ummi 

dalam meningkatkan minat  membaca Al-Qur‟an bagi 

anak pada Rumah Qur‟an Sinjai Hidayatul Haq yaitu 

dengan adanya buku jilid, beserta alat peraga yang telah 

disediakan, tenaga pengajar yang yang telah melakukan 

pelatihan sertifikasi serta materi yang mudah di terima, 

dan tenaga pengajar yang baik dan lembut. Faktor 

penghambat dalam Implementasi Metode Ummi dalam 

meningkatkan minat membaca Al-Qur‟an bagi anak 

pada Rumah Qur‟an Sinjai Hidayatul Haq siswa/siswa 

yang memiliki perbedaan karakter di dalam kelas pada 

saat pembelajaran berlangsung, kurang dalam Murajaa 

ketika sudah berada di rumhanya hal ini penting untuk 

mengulang kembali pelajaran yang telah di sampaikan 

oleh Ustadz dan Ustadzah nya.   

B. Saran  

1. Bagi ustadz dan ustadzah agar senantiasa mengawasi, 

membimbing dan mengontrol kemampuan siswa-siswi 

agar tidak ada yang tertinggal dalam pembelajaran 
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dengan Metode Ummi dan menggunakan strategi yang 

lebih sesuai dengan siswa dan menggunakan bahasa 

yang sederhana agar siswa-siswi lebih mudah 

memahami materi dan tetap merasa nyaman dalam 

proses pembelajaran berlansun. 

2. Bagi siswa-siswi agar tetap dan terus semangat dan 

fokus dalam pembelajaran Al-Qur‟an agar dapat bisa 

memahami apa yang diajarkan oleh Ustadz dan 

Ustadzah dan selalu menerapkanya ketika membaca Al-

Qur‟an. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 1 Kisi Kisi Instrumen Penelitian 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

“Implementasi Metode Ummi dalam Meningkatkan Minat membaca 

Al-Qur‟an bagi Anak pada Rumah Qur‟an Sinjai (RQS) Kelurahan 

Lappa, Kecamatan Sinjai Utara” 

 

NO FOKUS MASALAH  INDIKATOR  SUMBER  

1 Bentuk Minat Membaca 

Al-Qur‟an bagi anak pada 

Rumah Qur‟an Sinjai 

(RQS)  

a. Bentuk  Minat 

Membaca  Al-

Qur‟an bagi anak 

pada Rumah 

Qur‟an Sinjai 

(RQS)  

b. Peningkatan 

minat membaca 

Al-Qur‟an bagi 

anak pada 

Rumah Qur‟an 

Sinjai (RQS) 

 

Kepala 

lembaga, 

tenaga 

pengajar 



 
 

 

2 Metode Ummi Dalam 

Meningkatkan Minat 

Membaca Al-Qur‟an  

 

a.  Metode 

pembinaan 

kemapuan 

membaca Al-

Qur‟an  

b. faktor 

penghambat dan 

pendukung dalam  

Implementasi 

Metode Ummi 

dalam 

Meningkatakan 

minat membaca 

Al-Qur‟an bagi 

anak pada Rumah 

Qur‟an Sinjai 

(RQS) 

Tenaga 

Pengajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 2 Observasi Pedoman Penelitian  

PEDOMAN OBSERVASI 

Nama Lembaga   : Rumah Qur‟an Sinjai (RQS) 

Lokasi Lembaga  : Jl. Kalampeto  

NO Aspek Observasi Keterangan  

Ya TIDAk  

1 Guru memberikan motivasi kepada 

siswa/siswa dalam meningkatkan minat 

membaca Al-Qur‟an  

   

2 Guru membuka proses belajar dengan 

memberikan salam kepada siswa/siswi  

   

3 Guru mampu menjelaskan bacaan yang 

salah kepada siswa/siswi 

   

4 Guru memahami tahapan tahapan dalam 

Impelementasi Metode Ummi  

   

5 Guru mampu menjelaskan materi dengan 

menggunakan alat peraga  

   

6 Siswa/siswi merasa nyaman dalam 

belajar di Rumah Qur‟an Sinjai Hidayatul 

Haq  

   



 
 

 

7 Siswa/siswi mampu menangkap apa yang 

disampaikan oleh guru nya 

   

8 Guru mampu memahami karakter 

siwa/siswi  

   

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 3 Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Data Pribadi : 

Nama   : 

Tempat / Tanggal Lahir : 

Jabatan  : 

Jenis Kelamin  : 

Waktu  : 

Hari/Tanggal  : 

2. Pertanyaan : 

a. Kapang berdirinya Rumah Qur‟an Sinjai Hidayatul Haq? 

b. Bagaimana sejarah berdirinya Rumah Qur‟an Sinjai 

Hidayatul Haq? 

c. Kenapa memilih Metode Ummi sebagai metode  

pembelajaran Al-Qur‟an? 

d. Mulai tahun berapa memakai Metode Ummi di Rumah 

Qur‟an Sinjai Hidayatul Haq? 

e. Mengenai tenaga pengajar, apakah ada standar tertentu untuk 

mengajar di Rumah Qur‟an Sinjai Hidayatul Haq? 

f. Sebelum menggunakan Metode Ummi apakah ada Metode 

lain? 

g. Apa saja sarana dan prasarana yang ada di Rumah Qur‟an 

Sinjai Hidayatul Haq ? 

h. Ada berapa siswa di Rumah Qur‟an Sinjai Hidayatul Haq ? 

i. Berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam pembelajaran 

Metode Ummi di Rumah Qur‟an sinjai Hidayatul Haq? 



 
 

 

j. Bagaimana minat anak-anak dalam pembelajaran dengan 

menggukan Metode Ummi di Rumah Qur‟an Sinjai  

Hidayatul Haq? 

k. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam 

pembelajaran Metode Ummi di Rumah Qur‟an Sinjai 

Hidayatul Haq? 

l. Tahapan apa saja yang dilakukan dalam pembelajaran  

dengan Metode Ummi di Rumah Qur‟an Sinjai Hidayatul 

Haq? 

 

 

Sinjai   Juni  2023 

Narasumber 

 

 

(………) 



 
 

 

Lampiran 4 Hasil Wawancara  

LAMPIRAN HASIL WAWANCARA  

“Implementasi Metode Ummi dalam Meningkatkan Minat membaca 

Al-Qur‟an bagi Anak pada Rumah Qur‟an Sinjai (RQS) Kelurahan 

Lappa, Kecamatan Sinjai Utara” 

Wawancara dilakukan langsung secra langsung dengan 

narasumber yang merupakan pengajar di Rumah Qur‟an Sinjai (RQS)  

Nama        :Anita Mustafa  

Tempat Tanggal Lahir         :Sinjai, 14 Juni 1987 

Jenis Kelamin           :Perempuan  

Hari/Tanggal     :1 Juni 2023 

Adapun Hasil wawancara sebagai berikut: 

1. Kapang berdirinya lembaga Rumah Qur‟an Sinjai (RQS) 

Hidayatul Haq? 
“bahwa lembaga ini didirikan dari tahun 2017 dengan dua 

pengajar pada saat itu. Dengan menggunakan Metode igro 

pada saat itu dengan sekitar dua puluh siswa. Awal 

berdirinya merupakan subsidi gratis yang hanya 

diperuntuhkan oleh anak-anak yang tinggal didaerah pesisir 

yang dari segi ekonomi orang tuanya kurang dan juga 

pemahaman agama orang tuanya kurang. 

2. Kenapa Bapak/Ibu memilih Metode Ummi sebagai 

pembelajaran Al‟Qur‟an? 

“Rumah Qur’an Sinjai Hidayatul Haq bekerja sama dengan 

Ummi Foundation dalam pembelajaran Al-Qur’an dengan 



 
 

 

Metode Ummi sejak adanya Metode Ummi masuk di Sinjai 

dimulai pada tahun 2019 sampai sekarang masih tetap 

menggunakan Metode Ummi dalam proses pembelajaran”. 

3. Sejak kapan bapak/ibu Menggunakan Metode Ummi di 

Rumah Qur‟an Sinjai  

“Penggunaan Metode Ummi di Rumah Qur’an Sinjai 

dimulai pada januari 2019 setelah masuknya Metode Ummi 

diSinjai. Awal subsidi gratis tidak di pungut biaya alias 

gratis karena mengingat ekonomi orang tua pada saat itu, 

dan keinginan saya untuk buka Rumah Qur’an ini hanya 

untuk anak yang di sekitar pesisir.”. 

4. Mengenai tenaga pengajar apakah Bapak/Ibu mempunyai 

standar tertentu untuk mengajar di Rumah Qur‟an Sinjai ? 

“terdapat suatu standar tersendiri untuk menjadi guru dalam 

Metode Ummi, yakni harus sertifikasi Ummi. Untuk memiliki 

sertifikat tersebut, calon guru harus harus mengikuti 

pelatihan Metode Ummi. Ketika sudah lulus, maka diberikan 

sertifikat Ummi dan dapat mengajar di lembaga Al-Qur’an 

terutama lembaga Al-Qur’an yang memakai Metode Ummi”. 

5. Sebelum menggunakan menggunakan Metode Ummi apakah 

ada Metode lain yang terlebih dahulu di terapkan di Rumah 

Qur‟an Sinjai? 

“Awalnya menggunakan Metode igro pada saat itu dengan 

sekitar dua puluh siswa. Awal berdirinya merupakan subsidi 



 
 

 

gratis yang hanya diperuntuhkan oleh anak-anak yang 

tinggal didaerah pesisir” 

6. Ada berapa siswa siswi di Rumah Qur‟an Sinjai (RQS) 

Bapak/Ibu? 

”bahwa jumlah keselurahan siswa/siswi yang ada disini itu 

berjumah 300 siswa/siswi” 

7. Apa saja sarana dan prasana Bapak/Ibu yang ada di Rumah 

Qur‟an Sinjai? 

“satu kantor untuk Ustadz/Ustadzah, ruang kelas, laptop, 

sound sistem, meja panjang, kipas angin, jam dinding, kursi 

alat peraga serta alat peraga” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran Hasil Wawancara  

LAMPIRAN HASIL WAWANCARA NARASUMBER 

“Implementasi Metode Ummi dalam Meningkatkan Minat membaca 

Al-Qur‟an bagi Anak pada Rumah Qur‟an Sinjai (RQS) Kelurahan 

Lappa, Kecamatan Sinjai Utara” 

Wawancara dilakukan langsung secra langsung dengan 

narasumber yang merupakan pengajar di Rumah Qur‟an Sinjai (RQS)  

Nama           :FIRMAN  

Tempat Tanggal Lahir :SINJAI, 26, 10, 2002 

Jenis Kelamin              :LAKI-LAKI 

Hari/Tanggal            :14-JUNI-2023 

Adapun hasil wawancara sebagai berikut: 

1. Berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam pembelajaran 

Metode Ummi di Rumah Qur‟an Sinjai (RQS) Bapak/Ibu? 
“bahwa proses pembelajaran Metode Ummi berlangsung 

selama 60 menit, yang dilakukan 5 kali pertemuan dalam 1 

mingggu”. 

2. Bagaimana minat Siswa/siswi Bapak/Ibu dalam 

pembelajaran Metode Ummi di Rumah Qur‟an Sinjai (RQS) 

? 

“Menurat saya karakter siswa/siswi disini karakternya 

berbeda-beda contoh saja di dalam proses pembelajaran 

berlangsun, banyak tingah laku dari siswa/siswi ada yang 

tidak mau mendengar ketika saya sedang menjelaskan 

materi, ada yang bercerita, kalau dari saya mengahindari 

hal-hal seperti itu saya memberikan hukuman berupa yang 



 
 

 

bercerita pada saat saya sedang menjelaskan akan didenda, 

berdiri di dalam kelas selama proses pembelajaran 

berlangsun, hukuman hal-hal seperti itu agar suasana kelas 

nyaman pada saat proses pembelajaan berlansung” 

3. Bagaiamana bentuk tahapan metode Ummi dalam 

Pembelajaran Al-Qur‟an di Rumah Qur‟an Sinjai (RQS)? 

“Dilaksanakan melalui tujuh tahapan. Tujuh tahapan antara 

lain pembukaan, apersepsi, penanaman konsep, pemahaman 

konsep, latihan, evaluasi, dan penutup”. 

4. Seperti apa itu Metode Ummi di mata Bapak/Ibu? 

“Metode Ummi mudah dimengerti bagi siswa/siswi, mudah 

dipahami. Peningkatan Minat dengan cara penyampaian 

terkait dengan manfaat dalam membaca dan mempelajari 

Al-Qur’an agar siswa/siswi mengetahui manfaat dalam 

membaca Al-Qur’an dan selalu memiliki kemauan untuk 

mempelajarai Al-Qur’an”. 

5. Apa saja faktor penghambat dalam pembelajaran Metode 

Ummi di Rumah Qur‟an Sinjai (RQS) ? 

“kalau untuk hambatnya itu kalau dari siswa/siswi yang 

lambat menerima materi maka dia baru bisa naik jilid tiga 

sampai empat bulan baru bisa naik, bahkan ada yab sampai 

lima sampai enam bulan tergantung dari para siswa/siswi 

dalam menerima materi tapi kalau sudah menerima materi 

dia juga akan cepat naik jilid dengan waktu dua bulan 

sebanyak 45 kali pertemuan”. 



 
 

 

Lampiran Hasil Wawancara 

LAMPIRAN HASIL WAWANCARA NARASUMBER 

“Implementasi Metode Ummi dalam Meningkatkan Minat membaca 

Al-Qur‟an bagi Anak pada Rumah Qur‟an Sinjai (RQS) Kelurahan 

Lappa, Kecamatan Sinjai Utara” 

Wawancara dilakukan langsung secra langsung dengan 

narasumber yang merupakan pengajar di Rumah Qur‟an Sinjai (RQS)  

Nama            :Desi Ramadani 

Tempat Tanggal Lahir :Parigi, 29 Desember 1992 

Jenis Kelamin              :Perempuan  

Hari/Tanggal          :09 Juni 2023 

Adapun Hasil wawancara sebagai berikut: 

1. Apakah bapak/Ibu mengetahui berdirinya Rumah Qur‟an 

Sinjai (RQS)? 
“Bahwa lembaga ini didirikan dari tahun 2017 dengan dua 

pengajar pada saat itu. Dengan menggunakan Metode igro 

pada saat itu dengan sekitar dua puluh siswa” 

2. Apa saja faktor penghambat dalam pembelajaran Metode 

Ummi di Rumah Qur‟an Sinjai (RQS)? 

“Untuk faktor penghambatnya, biasanya yang agak susah itu 

ketika proses pemberian materinya, anak anak agak susah di 

ataur na itu lagi yang mengambil waktu untuk menegur, 

untuk dikasih tertibki agar suasana kelas kembali tenang, 

sama kalau pulang ki jarangki na Murajaa bacaan nya,  

disini pi baru na Murajaa kalau di rumah biasa banyak mi 



 
 

 

kegiatanya biasa  main mi, yang menghambat juga itu paski 

sampe disini tidak terlalu lancarmi bacaanya hanya 

siswa/siswi yang memang cepat daya tangkapnya ada 

memamg biasa siswa/siswi ada yang  cepat daya tangkapnya 

ada juga yang tidak itu lagi yang mengahambatki”. 

3. Apakah ada visi dari Metode Ummi Bapak/Ibu di Rumah 

Qur‟an Sinjai? 

“Adapun visi dari Rumah Qur’an Sinjai Hidayatul Haq 

adalah Menjadi pusat pendidikan dan pengembangan Al-

Qur’an serta menjadi lembaga pendidikan dan 

pengembangan dakwah Al-Qur’an”. 

4. Apakah ada Misi dari Metode Ummi Bapak/Ibu di Rumah 

Qur‟an Sinjai? 

“Menananamkan kecintaan terhadap nilai-nilai Al-Qur’an 

dan As-Sunnah, melaksanakan program perbaikan kualitas 

Bacaan Al-Qur’an, melaksanakan program pendidikan 

berbasis nilai-nilai Al-Qur’an sehingga terwujudnya 

generasi yang tartil dan tahfid dan menjalin hubungan dan 

kerjasama yang interaktif sesama lembaga Al-Qur’an dalam 

mendakwahkan Al-Qur’an”. 

5. Apa saja faktor pendukung dalam pembelajaran Metode 

Ummi di Rumah Qur‟an Sinjai (RQS)? 

“Yang menjadi faktor pendukung yaitu para pengajar tiap 

tahunya ada setoran tahsin yang setor langsung kepada 

trainer artinya bacaan Al-Qur’an para pengajar yang ada 



 
 

 

Di Rumah Qur’an Sinjai Hidayatul Haq secara tidak 

langsung akan di pantau terus, begitupula dengan cara 

mengajarkanya kepada para Siswa/siswi yang harus sesuai 

dengan tahapan yang telah dipelajari pada saat melakukan 

pelatihan sertifikasi”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran Pedoman Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 5 Dokumentasi penelitian  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Wawanca dengan Bapak Sudirman Saleh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Gambar 3.2 Wawancara dengan Bapak Firman 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Wawancara dengan Ibu Anita Mustafa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Wawancara dengan Ibu Desi Ramadani 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 Proses pelaksanaan pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 6 Surat Izin Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 7 Selesai Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 8 Sk Pembimbing 
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Lampiran  10 Keterangan Plagiasi  


